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Kata Pengantar 

Kami memberanikan dfri untuk mengeluarknn diktat ini. Atas dorong~rn 

beberapa pihak dan atas kebutuhan yang di rasa rnlrnp penting, maka pada 

ltesempatan ini 

kami men):'adari scpenuhnya walaupun kami telah berusaha sebaik-bailmya, 

namun tulisan ini mungking jauh dari kesempurnaan. 

'Valaupun demikian kami berpegang bahwa "tak ada gadi11g yang tak retak". 

Dengan kerendahnn hati pandangan-pandangan sertit sariln--sarnn snngat kami 

nantikan untuk penyempurnaan tulisan ini. 

Akhimya kami m·npkan terima ka~· ih kepada semua pihak suas scgallf 
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UABI 

Pendahuluan 

. Apa yang dimaksud dengan psikologi merupakan suatu pertanya;m yang 

cukup mendasar, katena scbelum mendapatkatt pengertian mengenai psikologi sosiat 

terlebih dahulu perlu mengerti apa yang di maksud dengan psikologi itu. I>i tinjau 

dari segi ilmu bahasa perkataan psikologi meru{>akan naturalisasi dari ·psychology. 

Psikologi bernsal dari psyche yang di artikan "ilmu" atau ilmu pengetahuan (science). 

Sehingga dengan dernikian perkataan psikologi diartikan sebagai ilmu pengetahuan 

mengenai jiwa atau ilmu jiwa. Na.mun demikian ada sementara ahli yang kurang . 
sependapat bahwa pengertian psikologi itu benar-benar sama dengan ilmu jiwa. 

waJaupun di tinjau dari terjemaltan kata kedua istilah itu - seperti yang 

dikemukakan oleh Gerungan sebagai berikut: 

Arti kata kedua isti!ah tersebut menurut isinya sebenarnya sama, sebab kata psikologi 

mengandun.s kata psyche yang dalam bahasa yunani berarti jiwa clan kata logos yang 

dapat di terjemahkan dengan kata "ilmu"; sehing'ga istilah "ilmu jiwa" itu merupakan 

terjemahan belaka dad pada psychologi. Walaupun demikian, namun kami 

pergunakait kedua istilah dengan hergariti-ga.itti dan dengan kesadarat1 adanya 

perkataan yang jelas dalam artinya ialah sebagai berikut: 

1. ilmu jiwa itu merupakan istilah bahasa Indonesia sehari-hari dan yang di kenal 

tiap-tiap orang, sehingga kamipun n'\enggunakannya dalam arti yang h1as dan 

telah ·~ lazim di pahami orang, Sedangkan kata psychologi itu meiupakan 
• 

suatu istilah "scientific", sehinga kami mempergunakan untuk menunjukan 

kepada penget~huan ilmu jiwa yang be~lmiah tertentu. 

2. Ilmu jiwa kami pergunakan dalam arti yang lebih luas daripada istilah psychologi. 

Ilmu jiwa meliputi juga khayalan dan spekulasi mengenai jiwa itu. Psychologi 

meliputi jiwa pengetahuan meng~nai jiwa yang diperoleh secara sistimatis deng!._n 

metode-metode ilmiah yang memenuhi syarat-syarat yang di mufakati snrjana -

sarjana psychologi pada jaman sekarang ini. Istilah ilmu jiwa menuitjukkan 

kepada ilmu jiwa yang ilmiah menurut norn1a-norma ilmiah modren. Dengan 

demikian kiranya agak jelas , apa saja yang kami sebut ihnu jiwa itu belum tentu 

"psychologi" tetapi psychologi senantiasa juga ilmu jiwa. Contoh: apabila kita 

secara kebetulan memperoleh kesan-kesan mengenai kecakapan dan sikap 

kepribadian seseorang , dalam hal itu kita sudah berkegiatan ilmu jiwa . tetapi . 
' 

kegiatan tersebut bisa dapat kami sebut · "psychologis" apabila cara 
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mc11gu111pulk ~\n keterangan mcngenai kecakapan dan kepribad,ian orang itu di 

le11gkapi dcnga11 n1ctocle yang lcbih C:>bjektif, scpcrti dengan test-test yan~~ sudah 

di standarisasi dar dengan wawancara- wawancara dan observasi yang teratur dan 

yang dilalrukan dengan sengaja oleh orang yang terlatih . 

II . Sekedar scjarah ilmu jiwa 

Guna sekedar mengcrti isi dari pada ilmu jiwa pada umumnya, baik yang 

kolot maupun yan; , modern, akan kami tinjau sekedar sejarah perkembangan ilmu 

jiwa itu di Eropah Barat, dimana pada akhirnya dilahirkan psychologi modern 

termaksud psychologi sosial. 

Sebenarnya sejak berabad-abad lamanya manusia telah berilmu jiwa, telah 

mernikirkan dengan khusus apakah hakekat dari pada jiwa manusia dan jiwa mahluk 

lainnya. Pemikitan ini bersifat filsafat terutama dalam arti mencari pengetahuan 

rnengenai dasar-cLtsamya dan hakekatnya jiwa itu. Corak pernikiran filsafat zaman 

lampau itu adalah ~!§", dalam arti bahwa jiw~~~nu~giangg~~!_ 

~suatu ya~k911stanLda.t1. tidak-berubah .dan bah~!_ji~a __ demikian itu dapat dianalisa 

kedalam unsur-unsurnya terscndiri yang bekerja terpisah-tetpisah yang satu dengan 

yang lain, dengan menganalisa jiwa dalam unsur-unsurnya itu di kira bahwa jiwa 

sudah di penuhi. 

~!!.dangan ilmu jiwa zaman lampau itu tidak hanya memisahkan jiwa dari pada raga, - ·----------· .. - · -· . . - - . - - ·---- .. ' 

melainkan jiwa itupun rii pisah-pisahkannya menjadi "daya:-9aya" tertentu yang 
. -· -··--· ... - ·- -· . --· . ._. ____ _ 

. 

bekerja tersendiri secara terbatas tanpa ada sating hubungan yang dinam~ __ an_t_~a 

yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, pembagian semacam itu disebut juga 

p~-~bagian - ;;~to;~;.\is" yang hanya memperhatikan pecahan-pecahan dari jiwa 

manusia serta fungsi-fungsinya yang terbatas-batas tanpa mernperhatikan sating 

hubungan serta dinarnika didalam keselumhan jiwa raga itu. 

Pandangan ;tomistis itu yang tampak dengan jelas pada hasil pemikiran kaum filsuf

filsuf sejak Plato sampai pada pertengahan abad ke 19, merupakan pandai1ga11 yang 

khas dari pada ilmu jiwa zaman lampau yang sudah kolot it~ . Ketika itu pula "ilmu 

jiwa" rnasih merupakan suatu ilmu cabang daripada ilmu filsafat, dan ,belum berdiri 

seudiri sebcW suatu ilmu pengetahuan yang otonom dengan mengunakan metode

metode yang otonom pula. Dan hal yang terakhir ini baru terjadi pada akhir abad ke 

19 ketika lahirnya aliran "e: .perirnental psychologi" yang tidak hanya berfilsafat saja ____________ __ , 
mengenai gejaln-gejala kejiwaan malainka:i juga menelitinya secara empiris dengan 

menggunakart metode-metode ii miah yang seobjektif mungkin. Dengan adat1ya 
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pe11elitia11 yang serba luas dan rnendala1n dehgatt rttetode-rnetode yang objektif itu 

lambat laun lahirlah psychologi zaman. modern ini. 

Maka dengan riernikian dapatlah kita beda-bedakait dua bagian besar didalam 

meninjau kcpada sejarah perkemb~ngan ilmu jiwa pada umumnya ialah sejarah ilmi 

jiwa ketika masih bertaraf cabang ilmu pengetahuan filsafat dan sejarah ilmu jiwa 

ketika sudah menjadi ilmu pengetahuan otonom dan berdiri sendiri seperti yang 

terjadi pada akhir abad ke 19. 

A. Plato 

Sekarang kita tinjau kepada pendapat ftlsafat utama rnengenai jiwa manusia pada 

zaman lampau itu. Plato (± 400 tahun sebelum masehi) berpendapat bahwa jiwa 

manusia itu terbagi~!!.t~~~ bagian : yai~h dan jiwa'jasml!_niah. 

- Jiwa rohaniah dikatakan tidak akan pernah mati dan berasal dari dunia abadi . Jiwa 

rohaniah berpokok pada ratio dan logika manusia, dan merupakan jiwa manusia yang 

ter1inggi , sebab tak akan pemah akarr mati. Tugas bagian . ini adalah menemukan 
/ ~----- -

kebenaran ~ yang terletak di balik kenyatan dunia ialah dei1gan cara berpikir 
-- .. . ,r------··-----
'dengan ratio dan dengan cara mengingat ide-ide yang benar dan yang berasal dari 
r 

dunia a~t1 

Jiwa jasmaniu itu akan gugur bersama-sama raga manusia . Jiwa jasmaniah terbagi 

<!-ua_bagian~~i yaitu bagian jiwa yang di sebut kemau@ dan bagian yang di sebut 

nafsu _perasan. Kemauan adalah jiwa jasmania yang berusaha untuk mentaati ratio 
r -- -------- -- . 

kejasmanian. Sedangkan nafsu pera,s~an merupakan jiwa badaniah yang scmantiasa 

melawan ketentuan-ketentuan dari rasio kecerdasan manusia. Dengan demikian, 

maka jiwa manusia mempunyai tiga macam daya atau kemampuannya yaitu: 

kecerdasan, kemauan , dan nafsu daya perasaatt 

Pandangan ini di sebut juga trichotomi daripada i~a~anu.sia . Ketiga kamampuan 

jiwa itu , inasing-masingnya mempunyai tempat di dalam~Jt~nusia <!(-/ . 
• kecerdasan di kepala ·, 

• kcmauan di dada . / 

• riafsu perasaan di pcrut 

Selain dari pada itu menurut Plato tiap-tiap kemampuan tesebut melahirkan kebajikan 

--kebajikan yang khas yakni :Kebajikan kecerdasan ialah budi, kebajikan kem_f!uan 

ialah keberanian dari kebajikan nafsu per~~;~ -i~l;J1~~::;;-cu~~kcl;ajikan -- ----..... - -·--· -·-------"--··-·----·--

tesebut -Cflhuoungi pula dengan kebajikan-kebajikan daripada golongan-golongan 

manusia tertentu , kebajikan budi di miliki kaum filsafat , kebajikan keberal}ian-·----------------- _____ .....______ -------~--

dimiliki kaum militer sedang'.can kebajikan kesederhanaan di milliki kaum petani dan 
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· pedagang kecil . Maka oleh karena itu suatu =~tg ideal sebaiknya diperintah 

oleh kaum filsafat di pertahankan kaum militaer dart penduduknya harus kaum petani 

dan pedagang kecil. 

B. Aristoteles 

Pendapat Aristoteles (tahun 484-323 SM) berlainan tetapi menurut beliau ilmu 

jiwa adalah ilmu mengenai gejala-gejala hidup , sehingga tiap-'tiap makhluk hidup itu 

sebenarnya mempunyai jiwa, baikmanusia, mauputl hewan, sedangkan Plato 

berpendapat bahwa hanya tnanusia yang mempunyai jiwa. Menurut Arir.toteles 

terdapat tiga macan jiwa yang bertingkat-tingkat yaitu: 

1. Anima \f{~Btativa, yaitu aliran yang terdapat pada tumbuhan yang mempunyii 

kemampuan untuk makan, minum dan berkembang biak. 

2. Anjma sensitiva yaitu aliran yang tercapai pada hewan yang di samping 

mempunyai kemampuan seperti yang terdapat pada alairan ~ativa juga 

mempunyai kemampuan untuk berpindah tampat , metnpunyai nafsu , dapat 

mengamati, dan dapat merasakan. 

3. Anima intelektiva yaitu anima yang terdapat pada m~ia, selain mempunyai . 
kemampuan sepertai pada anima sensitiva juga masih mempunyai kemampuan 

lain yaitu berpikir, berkemauan. Mempunyuai rasi() dan kemauaan itulah yang 

mertjadi kamampuan khas dari pada jiwa fnanusia (pembagian kedalatn dua). 

C. Jhon Locke 

Seorang filsuf lainnya yang berpendapat cukup penting dalam riwayat perkembangan 

ilmu jiwa ialah Jhon locke ( 1632-1704) seorang Inggris yang rnenjadi pendahulu pada 

aliran ilmu jiwa yang di sebut aliran ilmu asosiasi . Menurut aliran ini pengalaman 
. . --~-·----------

_itl;llah yang menjadi sumber segala pengetahuan yang sebenar tanpa pengalaman tidak 
--------·-·----· - --

dapat di peroleh penget?huan yang sebenarnya. 
--··-- ... - - .. ···--· ----· - . - -·- ··- . ----- - . - -

Locke berpendapat bahwa : 

1. Semua pengetahuan , tanggapan dan perasaan jiwa manusia itu di peroleh karena 

pengalaman . Pada waktu matmsia dilahirkan, jiwanya kosong bagaikan ~ehelai · 

kertas putih yang tidak tertulis segala-galanya yang tet1ulis kepada helai kosong 

tadi akan tertulis oleh pengalaman-pengalaman sedari kecil mulanya dengan 

melalui panca indranya . Semua pergelakan jiwanya itu akan tersusun oleh 

pengalamannya. 
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2. Susunan gejala-gejala jiwa nrn11usia menun1t locke itu pada akhirnya terdiri atas 

• u11suM1r1sur pengalaman seded1a11a yang menggabungkan diri menjadi gejala-

gejala jiwa yang lebih nmtit sepeni komplek-komplek perasaan . 

Unsur-unsur pengalaman y1ng sederhana itu ada dua macam yaitu Sensation 4an 

Reflection. 

Sensation ialah IJllSl!L=unsur pengalaman panea indra yang disebabakan oleh 
--~-~- ··-·· 

~e_@rigsang _- -perangsang diluar manusia . Misalnya: cahaya ,suara ,bau, dsb. 

Sedangkan re~!5~i.?n ialah kesadaran atau pengetahuan akan pengalaman suatu 

sensation tadi . 

Misalnya: rnelihat cahaya warna putih itu merupakan sebuah sentation , sedangkan 

penyadaran bahwa kita sedang melihat cahaya putih itu merupakan suatu reflection. 

D. David Hume 

Pendapat yang sama seperti yang digambarkan ialah pendapat David Hume 

( 17 l 1- I 776) yang sebenarnya melengkapi teori JhonLocke. Selain dari sensation dan 

reflection itu , menurut Hume terdapat pula unsur-unsur pengalaman lainnya yaitu 

impression ( rasa ) dan lDEAS (ingatan ), sehingga kelangsungan-kelangsungan 

didalam jiwa orang ilu dapat di uraiakan kedalam dasar . 

Unsur·-unsurnya sebanyak 4 yailu : 

I. Impression Of Sensation 

Misalnya : Niknat dari pada pengamatan sebuah mawar 

2. I rnpression Of Reflection 

Misalnya : Nikmat dari pada pengarnatan kesegaran badan kita. 

3. Ideas Of Sensation 

Misalnya : Ingatan akan pengamatafl sebuah mawar. 

4. Ideas Of Reflection 

Misalnya : lngatan akan rasa segar kesehatan badan kita. 

HI. Pengertian Psikologi 

Psikologi rnerupakan salah satu macam ilrnu dari berbagai-bagai rnacam ilmu 

yang ada. Sebagai suatu ilmu psikologi juga mempunyai ciri-ciri atau sifat-sifat 

seperti yang dimiliki oleh ilmu-ilmu pada umumnya. Sebagai suatu ilmu psikologi 

mempunyai : 

I . Obyek tertentu 

2. Metode penyelidikan tertentu 

3. Sistematik yang te1 atur sebagai hasil pendekatan terhadap obyeknya._ 
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· 4. Sejarah te11cntu . 

I . Obyek tertentu 

Obyek merupakan syarat mutlak dalam suatu ilmu, karena justru obyek ini 

akan menentukan, akan membatasi langkah-langkah yang lebih lanjuf' dalam 

penyusu~matcri dalam ilrnu yang bersangkutan, obyek akan membatasi persoalan 

nya obyek, khususnya obye~ akan membatasi ilrnu satu dengan ilmu yang lairmya. 

2. Metode penyelidikan tertentu 

M~tode merupakan hal yang penting dalam suatu ilrrtu setelah penentuan oby!ek yang 

akan dipelajari tanpa adanya metode yang tertentu dan. teratur, maka pembahasan atau 

penyelidikan mengena1 obyek yang dipelajari, tidak akan dapat di 

pertanggungjawabkan dari segi keilmuan, justru dari segi metode inilah akan terletak 

scientific tidaknya suatu penyelidikan. 

3. Sistematik yang teratur sebagai has ii pendekatan terhadap objeknya 

Hasil pendekatan, hasi 1 pemikiran terhadap objek kemudian disistimatiskan, sr~hingga 

merupakan suatu sistimatis yang . teratur yang fnenggambarkan hal-hal yang di 

pelajari . 

4. Sejarnh tertentu 

Psychologi sebagai suatu ilmu mcrupakan ilmu yang relatif masih inuda bila di 

bandingkan ilmu-ilmu yang lain. Keadan ini akan tergambar secara rind dalain 

sejarah psikologi . Masing-masing ilmu mempunyai sejaarah perkembangan i;endiri

sendiri . 

Menurut Wundt yang di maksud dengan psikologi itu ndalah "the science of human 

conciousness" . Dari apa yang di kemukakan tersebut dapat di ajukan pertanyaan 

bahwa Wundt membatasi pengertian psikologi terbatas pada manusia dan membatasi 
I 

pada hal-hal yang disadari saja. Kemudian Sartain dkk menyatakan bahwa psikologi 

merupakan "the science of human behavior" senada dengan yang dikemukaknn oleh 

Sartain dkk adalalr adfthttt. yang dikemukakakar) oleh Morgan dkk 'yiing rnenyatakan 

bahwa psikologi itu merupakan 'The science of human and animal behavior" namun 

pengertian · daripada ilmu itu adalah pada manusia. Demikaiar1 pula Branca 

memandang bahwa psikologi itu rnerupakan ilmu prilaku , the science of be~avior . . 
Dari pengertian tersebut, 3ekalipun adanya perbedaan satu dengan yang lain dapat di 

tarik suatu pendapat bl'.)wa psjkologi itu merupakan ilmu tentang peritak1-:1 . atau 
~"\ \j~ -- - . . -- --·:c-"' 

aktivitas Jnerupakaan m6tffltst ilari aktifitas kejiwaar1 . Yang dipelajari oleh psikolog 
. -:· " 

-, 

bukannya prilaku atau _. aktivitas itu tetapi perilaku atau aktivitas sebagai motifasi _. 
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Ullup kejh\'&an dan aktifitas dalam pengertian yang luas yaitu aktifitas motorik 

maupt1n e11'1osional. 

IV. Pengertian psikologi sosial 

Seperti halnya memberikan definisi mengenai psikologi temyata diantara para 

ahli terdapat pP.rbedaan satu dengan yang lain . Sekalipun adanya perbedaan namun 

ada satu hat yang tidak mungkin lepas dari pegertian psikologi sosial yaitu tid8-. - . . 
dapat terlepas dari masalah sosial --·------
Untuk memberikan gambaran mengenai hai ini baiklah di berikan berapa definisi 

yang diajukan sementara ahli . Hartley memberikan definisi mengenai psikologi 

sosial "social psychology is thet branch of the social scienly wich seeks to 

understand individual behavior in the context of social interaction "dari pengertian 

ini dapat di kemukaan bahwa Shrydf melihat prilaku individu dikaitkan dengari 

sosial. 

Disamping itu Myers mengemukakan pendapat bahwa sosial psychology is the scieti 

tifie study of hours people think about , influence , and relate to one another . Dari 

pengertian ini dnpat dikemukakan bahwa Myers melihat tentang bagaimana orang 

berpikir , pengarnh dan berhubungan dengan orang lain. 

BAB II 

I. Hubungan Psikologi Sosial Dengan Jlmu-llmu Sosial Lain. 

Manusia sebagai makhluk sosial selain menjadi 6bjek dari psikologi juga 

menjadi objek dari ilmu-ilinu sosial lain, misal sosiologi. 

Sosiologj sebagai suatu ilmu mempelajari manusia dalam hidup berm~yaraka~. ' . 
, 

Karena baik psikologi maupun_sosiotosi sama-sama mempelajari f!!!!!YSia, karenanya 

tidaklah mengherankan bahwa disamping adanya perbedaan, terdapat pula ,titik 
.,-----__, .. 

pertemuan dalam meninjau manusia itu. 

'finjauan · Sosiologi yang pentiflg adalah b~Jl bert!!_~!:.~· ~~an 

fungsi <hu:Lkel~!~_)·ang terkecil hingga kelompok yang terbesar, sedangk'an 

tinjau~n psikologi yang penting adalah bahwa ~laku itu sebagai m~nifestnsi bi'dlip 
' -- ~ . ---- - - ------------· 
keji_waan.--)o'.&ng didorong oleh motif tertentu hingga: manusia itu berperilaku atati 
--- .. -- . ---------- -·-··· .. .- -- ----- -·-------· ~--:....:..:.___ -
berbuat. - · · .. . , d: ~ 1 > 

... _ _. . ...-- , 

.. 
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Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa antara psikologi dettga.~ sosiologi 

memang terdapat perbedaan dalam materi (Subject Matter) y~~tg dibicarakan 
-------di sa mp in g adanya ti~ i.k i~~rteml!a_':_l seperti teiail dipaparkan didepan. 

~-- - - ----- - -·---- --- ------

Karena adanya titik-titik pertemuan antara psikologi dengan sosiologi ini, maka 

timbullah cabang ilmu dalam lapangan psikologi yaitu e_sikologi sosial, seperti di 
0,«~ ·- ===- -

kemukakan oleh ~ pertemuan antara psikologi dengan sosiologi itulah 

rnerupakan daerah dari psikologi sosial. 

Psikologi Sosial 

Bila lingkaran pertama menyatakan bidang ilm.u . .. -· ... 

psikologi dan lingkaran kedua adalah bidang · · 

sosiologi , ,maka bidang yang ditutupi oleh kedua . 

lingkaran adalah bidang psikologi sosial. 

Dengan demikian akan terlihat bagaitnana hubungan antara psikologi, psikologi 

sosial, dan sosiologi. Masing-masing mempunyai matei'i atau subject matter sendiri

sendiri sepe11i telah dipaparkan didepan, baik inengenai psikologi, psikologi sosial , 

maupun sosiologi. Namun demikian masih ada pendapat lain selain yang telah 

dipaparkan didepan. 

Perilaku manus~a sebagai suatu respon terhadap stimulus yang diterimanya, rnenjadi 

tinjauan dari1 berbagai macam ilmu antara lain antropologi, sosiologi, psikologi, 

ekonomi dan sebagainya, yaitu oleh semua ilmu yang ·dikenal dengan ilmu-ilmu 

sosial. 

t 0, Disamping itu Secord dan Backman mengemukakan bahwa perilaku individu dalam 

interaksi sosial dapat dianalisis dengan tiga macam system yaitu : 

1. The Personality System 
-: •" 

2. The Social System 

3. The Cultural System 

I . The Personality System· . i ,. 

Tirtjauah personality ·system adalah menirijalrf)perilakU !· thanusia:~.d~ri~~~"t 

psikologi, ~: khususnya psikologi · kepribadian ')I yaitu .. meninjau manusia dari sudut · 

pandang bahwa manusia itu mempunyai· k1'matnpuan .. ketnam'puart: sifat-sitar, dan 

perasaan-perasaan tertentu, jadi pendekatannya adalah dari segi potensi-poteri~hyang~ 

ada dalam ' diri manusia itui ... Faktor-faktor inilah yang menyebabkan manusia itu i 

berperi I aku. 
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2. The Soci~l Systettt ~. 

Sosiologi juga tneninjau perilaku manu!ia . dalam kaitannya dengan hidup 

bermasyarakat, tinjauannya lebih pada bagaimana hubungan individu dengan 

kelompoknya, t.injauannya kepada system sosialnya. 

3. The Cultm·al System · 

Perilaku manusia dalam kaitannya dengan lingkungan merupakan tinjauan 

dari antropologi, khususnya antropologi budaya meninjau perilaku manusia itu tidak 

dapat lepas dari segi kebudayaan yang melatarbelakangir1ya. 

lni berarti bahwa dalam meninjau manusia dari kacamata antropologi unsur 

kebudayaan tidak dapat ditinggalkan. 

Dari uraian tersebut diatas dapat di kemukakan bahwa masing-masing ilmu itu 

meninjau perilaku manusia dari sudut tinjauannya sendiri-sendiri, sehingga dengan 

demikian tinjauan masing-masing tersebut sudah barang tentu kutang tuntas. Oleh 

karena itu untuk meninjau perilaku manusia secara tuntas diperlukan ada kerjasama 

antara beberapa ilmu satu dengan yang lain sating isi mengisi . 

Menurut Secdtid'dan Backman; 'psikologi ·sosial 1memp11nyai sifat yang demikiatfi rtt · 

ingin melihat pe1ilaku manusia dati ketiga pendekatan tersebut. · 

Dari apa yang dikemukakan oleh Secbrdfi dan Backmatl akan jelas bahvva 

menurutnya dalam meninjau perilaku manusia secai"a · baik; secara tuntas perlu" 

meninjau bahwa perilaku itu tidak terlepas· dari faktordyang ada dalam diri individti 

itu sendiri,1 demikiafl juga tidak dapat lepas dari keadaan lingkungannya. yaitl.a' 

menyangkut segi kebudayaannya serta strtlldu~'rriasYa~akatnya . 

t? .r· 

II. Manusia Sebagai Makhluk Berkemban~. 

Manusia sebagai makhluk hidup dapat di tihjau dari betbagai macam segi 

sesuai dengatt sudut tinjauan dalam mempelajari manusia itu. Oleh karena itu tinjauan 

mengenai manusia dapaat 'Jermacam-macam misalnya manusia sebagai inakhluk~

budaya, manusia sebagai makhluk sosial, manusia sebagai makhluk yang 1 dapat 

dididik, manusia sebagai makhluk berkembailg dartsebagainya. 

Manusia sebagai makhluk berkembang" ihaka''rnanusia:·dapat mengalatni perubahan.t1 

perubahan sebagai akibat dari perkembangannya tersebut; baik perubahan pada segi 

psikologisnya sesuatu yang dulu belutn ada menjadi a~a, yang dulu belum seroptima 

k:emudian menjadi sempuma demikian selanj~tnya sebagai akibat adanya 

perkembangan pada diri manusia itu. 
10 
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Bagaima.11a manusia itu berkcmbang, hal ini dibicarakan secara khusus dalam 

psikologi per~embangan dalatn tulisan ini akan dikemukakan sebagaimana hubungan 

· manusia dengan keadaan sekitamya dalam kaitannya dettgan perkembangan. 

Bagaimana pcngarnh keadaan sekitar terhadap perkembangan manusia antara 
. I 

para ahli belum ada kata sepakat, sehingga keadaan ini kemudian menimbulkan 

bermacam··macam teori mengenai perkembangan manusia, yang satu berbeda dengan 
,,.,..... ~ . · ~ : 

yattg lain sesuai dengan pendapat atau pandangan ahli yang bersangkutan. 

Diantara teori-teori perkembangan,, 4da· .yang sangat . menitikberatk~n bahwa 

lingkungan . akan membentuk manusia t. .seluas.;;loasnyan dan pemba~~7' 

mempunyai pengamh, tetapi sebaliknya ada teoti yang rnemandang bah"".~· 

pemba~ yang akan ·menentukan tpanus_la;1itu-sedang~~tlJitigkungan tidak b~rarlf 
teori yang pertama sering di sebut teori Ernpirisme atau toori Tabularasa yang di 

kemukakan oleh John Locke, sedangkan teori yang kedua sering di sebut teon 
Nativisrne yang di.kemukakari oleh . Schopen Hauer. Kedua teori yang satu 

ber1entangan dengan teori yang lain. Pada umumnya para ahli mengikuti teori yang 

ketiga yaitu teori Konvcrgensi yang dikemuk.aka1f 'bleh W.Stem yang mernandang\' 

baik pembauran maupun lingkungan secara bersama-sama mcmpunyai perana1t dalam. 

pembentukan atau perkeinblingan mariusia. Dari uraian diatas dapat mengalami 

perubahan-peruhahan bahwa: 

a Manusia itu dapat mengalami perubahan-perubahan sebagai akibat adanya 

perkembangan pada diri manusia itu. · 

b. Dalarn perkembangan rnanusia it11 faktor pemb~·~ dar\ fakHx lingkung11t1 se.cara 

bersama-sama mempunyai perannn, walaupun tidak mengingkari adanya teori

teori yang lain. 

tr. Manusia Sebagai Makhluk Individual Dan Sosial 

Telah banyak ahli yang meninjau sifat hakekat manusia, seperti telah 

disinggung didepan. Ada ahli yang melihat manusia sebagai rnakhluk individual 

sekaligus sebagai rnakhluk sosial. Tetapi disamping itu juga ada ahli yang melihat 

manusia sebagai makhluk yang berketuhanan disamping sifat-sifat yang lain. 

Manusia sebagai makhluk individual, manusia mempunyai hubungan dengan dirinya · 

sendiri. ' adanya dorongan untuk mengabdi <kepada · dirinya ' sendiri . Manusi1t sebagai 

makhluk sosial, adanya hubungannya· · dengan sekitarnya, adanya dorongan: ·~p~a 

tnanusia untuk rnengabdi kepada ·masyarakat. Manusia sebagai . makhluk 

berketuhanan ata11 makhluk religi, adanya hubungan manusia dengan Sang Pencipta, 

adanya dorongan pada manusia untuk me1igabdi kepada Sang Pencipta. 
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Karena manusia sebagai makhluk individual, · maka · dalai'tl tirtdakait-tindakanrtya 

manusia klldang·kadang menjurus kepada · ··kepentingan pribadi: Namun karena 

manusia juga sebagai · makhl•1k · sosial, · datarff tir1dakan·tirtdakanfiya· manu!lia · l:juga 

sering lnerijurus kepada " · kepentingatl ··kep~rttfogait . thasyarakat. Seperti yang tdi 

kcmukakari · oleh Kunkel sebagai salah seorang tokoh dalarn psikologi individual ----bahwa marius'ia itu mempunyai · dorongan' 'untuk mengabdi kepada · dtrinya 1sertdiri 

(ich haf tig <keit) dan dorongan untuk ·mengabdi kepada masyarakat (sach lich ktit) 

secara bersama-sama, manusia rnerupakan kesatuan dari keduanya. (jtf 
Berdasarkan hat tersebut manusia digambarkan sebagai dun buai Iurus yang 

berpotongan tegak lurus d~~yang l~in . 

1 0/1 Gambaran ini !ah yang~ ~ebagai "terinometer' harga din" yang dikemukakan 

oleh Kunkel. 

gambar 

S:ichlichkcit 

Garis vertikal menunjukkan hal·hal ·· atau -. darongatt•dorongan yang berhubungari 

dengan pengabdian kepada diri sendiri,8edangkan garis horizontal menunjukkan hal·" : 

hal yang berhubungan dengan kepentingan · ataU''~ pengabdian kepada masyarakat. 

Kedua garis itu berbanding terbalik dalam 'atfr ~makiiVpanjang garis ich haf tig ICeif' 

akan makin pendek garic; sach lich keit, d'emikian sebaliknya , dengan kata lain kalau 

pengabdianriya kepada diri sendiri; besar, maka pengabdiannya kepada masyarakat 

kecil demikian sebaliknya. 

IV. Beberapa Macam Hubungan Manusia dengan Lingkungannya 

Didepan telah di kemukakan adanya lingkungatt flsik dan lingkungan aosial. . 

' i.:ingkunga~~fisik · y'aitu lingkungan kealanian, misalnya keadaan' tanah, .keadaan 

musim , lingkungan fisik atau lingkungan kealatnan yang berbeda akan memberikan 

pengaruh yang t~~erhadap perkembangan individu. 
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·1 .'.I· 'i !' 

Misal, keadaan alarn yang t11ndus akan mernberikat1 '. pengaruh alam yang 

*subur.Dnerah yang mempunyai musim dingin akan memberikan pengaruh yang 

berbeda bila dibandingkan dengan daerah yang tidak rnempunyai m~sim dingin. 

Lingkungafi':sosial yaitu\ merupr.kan lingkungan masyarakat yang didalamnyn terdapat 

interaksi individu dengan individu yang lain: Seperti telah dipaparkan didepan 

lingkungan sosial inilah yang menjadi fokus .dari psikologi s.osial. 

Linglrnngan sosial dapat dibedakan antara lain: 

a. · Lingkungan sosial primer 

b. Lingkungnn sosial sekunder 

Ad.a. l.,ingkungan sosial · primei:J·"'y~iiu. lingkungan sosial dimana terdapat 

hubungan yang erat antara individu satu dengan yang lain, individu satu saling 

kenal den~an individu yang lain. Pengaruh lingkungan sosial primer ini akan 

lebih mendalam bila dibandingkan dengan pengaruh lingkungan sosial sekunder. 

Ad. b. t§ edangkan · lin~ngan : sosial'~sekuhde.-;nyaitu lingkungan .sosial dimana 

hubungan individu satu dengan yang lain agak longgar . lndiv!du satu kurang 

mengenal individu yang lain. '• 

Namun demikian pengaruh lingkungan sosial, haik lingkungan sosial prime~ 

mat:pun lingkungan sosial sekunder sangat besar terhadap keadaan individu' 
1·': . 

sebagai anggota masyarakat. 

V. Metode Dalam Psikologi Sosial. 

Mef<fde-metode penelitian yang digunakan dalam psikologi sosial pad.a 

dasarnya tidak jauh menyimpang dari metode-metode yang digunakan ,dalam • 

psikologi pada umumnya. _Disamping metode-metode yang digunakan dalatn 

lapangan: psikologi pada umumnya, dalam psikologi sosial masih juga digunakan 

inetode dari · sisiologi , disini nampak pengartih sosiologi terhadap psikologi 

sosial . Bagaimana hubungan antara psikologi • psikologi sosial dan sosiologi 

telah dipaparkan di depan . 

Walaupun ada rnetode yg digunakan dalam sosiologi juga digunakan dalam 

psikologi sosial , tfdaklah berarti bahwa antara psikologi sosial dengan uosiologi ' . 

adanya kesamaan metode yg digumikan . Justtu salah satu perbedaan antara 

psikologi sosial dengan sosiologi ter.. letak pada 'E.~:~tang digunakan . 
. · ~kO ,\ 

Berbicara mengenai metode___ dalam · · sosial , sebenarnya 

mei1yangkut beberapa segi . Yaitu mengenai metode dalam penentuan objek , 
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metode data , dan metode dalam menganalisa data r.'~ batlni· . · ·, 
I (<,41';/ . . 

ra.ngkaian ini akan di kemukakan metode yang menyangkut pengum ~1(f1:..- dat(r '. ~:~./"\ 
sedangkan yang pertama ) ditu yang menyangkut penentuan objek :,;'~ltii -~yarri'."··: .

1 
'.. 

' •,/ ,( \ """'1'.';:;~ ~--
k etiga , yaitu yang mcnyangkut analisis data biasanya di bicarakan dalam~~inefodk~:;;. /~ 

... , . -:,·~ /•".: 
I. . "' '"'"' ,," 'tii,,-; pene 1t1an . ·....:h ,;::.;:-,, ~ ./ 

~'-:i.. .. ,,,,~_,., .. 

A. Dal am psikologi sosial dapat digunakan met ode exsperimental , tetapi 

juga dapat digunakan metode non - experimental . 

Bila digunakan expcrimen , maka peneliti dengan sengaja menimbulkan · situ~si' 

atau keadaan yg akan diteliti misal , ingin mengadakan penelitian tnengenai 

sejauh mana pengaruh tekanan kelompok-kelOrripok terhadap keadaan 

s~seorang . rnaka peneliti dengan sengaja menimbutkan situasi tekanan 

kelomrok tersebut karena dalam exsperimen peneliti dapat menimbulkan 

situasi yang tngm diselidiki, maka sering diken1ukakan bahwa tnetode 

experimen merupakan metode yang lebih efisien dari pada metode non-

experimental, sebab dnlam trietode non--experimental peneliti menunggu :;ampaj 

ada situasi yang menggambarl:an teknnan kelompok yang dimaksud . Namun 

demikian tidak berarti bahwa mctode experimen tidak mengandung keletnahan , 

salah satu kelemnhannya adalah situasi dalam experimen adalah situasi yg 

dibuat, situasi ' yang tida~_!i.lami~ 
. .-.--·------··--~-- ---··· · 

Mengenai metode experimen ini mcnurut Myers bahwa salah satu perhedaan 
~------· 

antara psikologi sosial dengan sosiologi selain mengenai subjek materinya 

adalah rnengenai seg1 metodenya yaltu psikologi · sosial lebih · banyak 

mengggunakan metode experimen- sedangkan pada sosiologi lebih · pada rnetode' 

survey 

Disamping metode dalam psikologi sosial dapat pula di lakukan secara 

experimental dan non- exp~rimental juga dapat dilakukan secara longitudinal. dan 

cross - sectional Secara longitudinal penelitian dilakukan secara waktu demi 

waktu , hingga akhirnya mencapai sesuatu hasil . 

Misalnya penelitian mengenai pendapat adanya pergesaran nilai , hal ini akan 

lebih tepat bila dilakukan penelitian secara longitudinal . 

Sedangkan'"cross -- sectional yaitu bentuk pettelitian yang dalam waktu relatif . 

pendek dapat mengumpulkan bahan yang banyak untuk memperoleh hasil 

penelitian 

Misalnya penelitian dengan menggunakan . ~ket 
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B. Ob!'.ervasi 

Yang dimaksud dengan obsetvasi yaitu seperti , apa yang dikernukakan 

oleh Young .. , bahwa observasi metupakah · 'suatu metode ·~ penelitian '"' yang 

dijalankan secara sistematis dati dengan sengaja diadakan · dengan menggunakan 

alat indra ( ten1tama rnata) sebagai alat untuk menangkaf) secara langsung 

kejadian--kcjadian pada waktu kejadian itu terjadi . Jni berarti bahwa observa$i 

tidak dapat digunakan terhadap kejadian-kejadian sudah lalu, oleh karena itu 
<?e/J,d._..,,,, 

observasi menggunakan a lat indera , maka "atf!Cf s<~suatu yang dapat ditangkap 

dengan alat indra dapat diobservasi . Karena itu observasi menyangkut keadaan 

yang sangat kompleks clan observer han1s bersikap sensitif dalam menangkap 

atau rnemilih dat~ Ir observa'li 

1. Jeni s · jenis obscrvasi 

Dalam observasi dikenal ada beberapa macam atau jenis obsevasi yaitu : 

I . Observasi partisipasi 

2. Observasi non partisipasi 

D-9~~1~.i!~i Pa._rJ.i~iP~-~i 

Observasi partisipasi ynitu merupakan observasi yang observer atau peneliti ikut 

ambil bagian dalam situasi atau keadaan yg akan observasinya , observer ikut 

sebagai pemain tidak hanya sebagai penonton. 

Misalnya akan meneliti keadaan orang di desa, tnalca peneliti atau obseiver ikut 

pula dalam kehidupan di desa itu . ikut serta dalam kehidupan orang -orang yang 

akan diteliti . 

Ob ~nY.<l.s.i .. J19n_J)_!!r1.Lfil12Mi 

Observasi jenis ini merupakan kebalikan dari observer partisipasi 

Dalam observasi ini observer atau peneliti tidak ikut ambil bagian secara 

langsung dalarn situasi tertentu yg ditelitinya . 

Peneliti tidak sebagai pernain. tetapi sebagai penonton. Misalnya orang ya~g . j 
mengadakan penelitian mengenai kehidupan di desa, ia tidak ikut tnasuk datam 

kehidupan di desa itu . 

Klasifikasi tersebut diatas dilihat dari · peran observer · atau peneliti turut serta 

tidaknya secara aktif dalam situasi yang ditelitinya . 

Disamping itu observasi juga dapat dibedakan atas : 

I. Observasi sistcmatis 

2. Observasi non sistematis 
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Qb_s_~f i f\~ ~ ._sb.l<;JJH!tlli 

Obscrvasi ini dilaksauakan dctlg1u1 digunakannya rcncana kcra.ngka terlebih 

dahulu karenanya sering juga disebut scbagai shuctured obser~aH~n , jadi telah 

ada strnktqr yang tertentu, segala sesuatu telah disistematiskan telah di 

kategotikan terlchih dahulu mcngcnai hal--hal yang akan diobscrvasi . 

_Qb_$S!YJJ;i_l __ rt_QJ.L1!ifil~_rr.m.t i? 

Observasi ini merupakan · obscrvnsi yang belum menggunakan kategoris 

mengenai hal--hal yang akan di observasi , belufh ada sisternatis mengenai hat -

hal yang hkan di obscrvasi , segula sesuatu akan tergangtung pada keadaan di 

lapangan . 

Disamping jcnis-jenis obscrvasi lcrsebut diatas, observasi masih dapat di bedakan 

dilibat dari situasinya yaitu : 

I. Free situation observation 

2. !Vlanipulation situation observation 

3. Pait ially controlled situation 

! '.r~e __ ~1 \t qat iP!LOJ:>s~ r_vi1tiQn 

Ohservnsi i11i dijnlankan dnlam situasi bebas, dalam situasi yang alami, situasinya 

tidnk di bunt atau tidak ditimbulkan, observasi ini dilaksanakan dalam situasi yang 

non experimental Misalnya seornng peneliti mengadaknn observasi d~lam 

kehidupan pcdesa11 11 ynng nlami . 

. M_;miptJ!~t~cL ~ttt11HiQ11 __ n_b~n'JHiQO 

lni merupaklan obscrvasi pada situasi yang di buat atnu ditimbulkan. bukan 

situasi ya ng nlami . observasi ini dilnksanakan dalam situnsi experimental . 

situasinya dibuat clengan scngaja, situasi tersebut ditimbulkan . 

P.t1rthlly_ ~QHtrn.l_~_Lttl!lti-9H 

Obscivasi i11i merupakan c!lfnpurnn dari ohservnsi yang terdahulu, yaitu campuran 

dnri ohscrvasi dalarn situasi yang alami, dalam situasi yang wajar dengan observasi 

dalnm siiua.'li yar.1g clihuat atau yang ditimhulkan. 

Mis.ob !>ervasi dengan mcngg1111akan one way vision screen. 
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2. Matefi Dari Observasi 

Tentat\g materi apa yang diobservui tergantung pada maksud serta tujuan 

observasi. Seperti telah di paparkan di depan apa yang dapat diobservasi itu banyak. 

sekali. yaitu 11egala · sesuatu yang dapat ditangkap dengan alat ·,1'ihdr,-t1tn1mipikan· 

materi yang dapat diobset"Vasi. Yang membatasi mated yang diobservasi adalah 

maksud serta tujuan dari observasi atau penelitian. 

} /\ 3. Pencatatan observasi . 

Bilamana dan bagaimana mencatat hasil observasi merupakan hat yang . 

penting dalarn rangkaian observasi. Banyak basil observasi yang kurang sempurna 

karena ketidak tepatan dalam mencatat hasilnya, mencatat basil dengan segera atau 

"on the sport" merupakan langkah yang sebaik-baiknya, karena langkah ini akan 

mengiliminasi hal -- hal yang didak sebenarnya, dan mengingat pula bahwa ingatan 

manusia itu terbatas hingga dapat menghindari kelupaan. Namun langkah ini terlihat 

ada kelemahan yaitu observasi mungkin tidak teliti karena perhatiannya tnendua, 

yaitu mengikuti kejadian-kejadian yang diobservasi dan mencatat kejadian-kejadian 

tersebut. 

Disan1ping itu juga dapat menimbulkan kecurigaan dari yang diobservasi 

sehingga ha) ini mengar.ggu situasi observasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut,maka disamping cara pencatatan "on the 

sport" ada pula pencatatan yang di lakukan bila observasi telah selesai, tetapi cara 

inipun terlihat ariauya kelemahan disamping juga ada keuntungannya. Dengin cara 

ini situasi observasi tidak akan terganggtl, orang yans diobservasi tidak curiga, tetapi 

karena ingatan manusia 

terbatas hasil observasi mungkin tidak sesuai dengan keadaan senyatanya, karena itu • · 

hasil observasi kurang baik. Untak mengatasi persoalan tersebut diatas maka sering 

diambil jalan tengah terlebih-lebih kalau observa:si maka waktu lama yaitu mencatat 

basil observasi pada garis besamya dengan menggunakan kata-kata kunci (key 

words) atau key simbol ,dan ini dapat diolah lebih lanjut bila observasi telnh selesai 

dan merupakan basil yang lengkap dari observasi .. ' 

C. Kuesioner 

Kuesioner sering pula disebut angket merupakan , suatu cara atau metode penelitian 
I 

' : . . 

·' ·. 

yang menggunakan daftar pertanyaan yang barus dijawab oleh orang yang dikenai, " 

atau disebut responden. 

17 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Maksud serta tujuan penelitian akan mempunyai pengaruh terhadap ~ateri serta 
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner , kuesioner merupalitt suatu 

alat ur\tuk menjaring data yang ingin diperoleh sesuai dqan tujuan penelitian. 

Dalam kuesioner pada dasarnya didapati adanya dua bagian yang penting yaitu : 

1. Bagian yang mengandung data identitas 

2. Bagian yang mengandung pertanyaan-pertanyaan yang , ingin 

mendapatkan jawabannya. 
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Meng~nai koesioner temyata terdapat beberapa macan1 jenis berkaitan 

dengan bentuk pe11anyaan yang ada dalarn koesioner tersebut yaitu : 

A. Kuesioner tcrtutup 

Kuesioner tertutup mernpakan kuesioner dengan pertanyaan-pertanyaan 

tettutup (Closed question ) yaitu bentuk pertanyaan dalatn koesioner dimana 

responden tinggal memilih jawaban dari alternatif-alternatif jawaban yang 

tclah disediakan denga11 demikian dalarit kuesioner bentuk ini, responden 

tinggal memilih jc:waban dari sekian kemungkinan yang ada, dan karena 

responden tidak bebas lagi , dalam rnenjawab pertanyaan-pertanyan, tetapi 

terikat pada jawaban-jawaban yang telah disediakan 

B. Kuesioner terbuka 

Kuesioner jettis ini ialah kuesioner yang tnengandung pertanyaan yang 

sifatnya terbuka, dalam arti respot1den masih dapat menjawab dengan 

sebebas-bebasnya terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner 

tersebut . 

:::,~.' ' 

C. Kuesicfoer terbuka - · tertutup 

Kuesioner ini merupakan jenis kuesioner dengan pertanyaan yang terbuka 

dan tertutup. Kuesion.;1· jcnis ini merupakan kombinasi dari kuesioner tertutup 

dan kuesioner terbuka karena seperti telah dipaparkan didepan rnasing

masing mempunyai kelemahan disamping keuntungan. Kombinasi 

kedua jenis kuesioher ini merupakan usaha untuk mengatasi kelemahan 

dari masing~masing pihak, sehingga dengan munculnya jesis kuesioner 

terbuka·tertutup ini kelemahan dari masing-masing dapat diatasi . 

Disamping ketiga Jems kuesioner tersebut diatas kuesioner masih dapat di 

bedakan sebagai berikut : 

a. Kuesioner langsung 

b. kuP-sk'ner tidak langsung 

a. Kuesioner langsung 

Kuesioner ini yaitu kuesioner yang langsung diberikan kepada responden yang 

dikenainya , tanpa menggunakan perantara . 

b. Kuesioner tidak langsung 
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Kttc~ si onm· ini menggunRkan pera11tara daJam me11jawnb pertanyaan, sehi11gga 

jawaban - jawaban tidak diper~leh dal'i sumber pertama,'tetapi dari sumber 

kedua !\tau sumuer perantara jadi kuesioner tidak langsung diberik.an kepada 

yang akan di teliti, tetapi kepada perantaranya . 

Keuntungan dari koesioner sebagai suatu metode untuk memperoleh daata antara 

lain : 

a. Mempakan metode yang praktis. dari jarak jauh orang dapat meneliti dengan 

bantuan kocsioner . 

b. Dalam waktu relatif singkat dapat memperoleh data yang banyak 

c. Sedikit tena.ga. yamg digunakan, sehingga dengan demikian kuesioner ini 

merupakan metode yang hemat 

d. Orang dapat menjawab dengan leluasa, bebas tidak di pengaruhi oleh orang 

lain, sehingga orang akan lebih terbuka dalam menjawab pertailyaan . 

Disamping keuntungan diatas , kuesioner juga tnempunyai kelemahan-kelemahan 

antara lain : 

a. Karena dengan kuesioner ada kemungkinan respondet1 tidak dapat berhadapan 

langsug dengan peneliti, maka bi la ada ha!- ha! yang kurang jelas akan sulit 

untuk mendapatkan pcnjelasan yang lebih lanjut . 

b. Dalam kuesioner pertanyaan telah disusun sedetnikain rupa, hingga pertanyaan

pertanyaan itu bersifaat kaku , tiduk dapat diubah disesuaikan dengan situasi 

yang ada . 

c. Biasanya tidaY. semua kuesioner yang dikeluarkan akan ketnbali semua. 

D. Interview atau wawancara 

Salah satu metode penelitian juga dapat digunakan wawancara1 • Namun' 

tidak setiap wawancara merupakan metode pettetitian . 

Seperti halnya pada observasi, wawancara sebagai metode penelitian mengikuti 

langkah-langkah tertentu hingga mernenuhi persyarattm sebagai metode penelitian. 

Interview atau wawancara juga menggunakan pe1tanyaan seperti halnya 

dalam kuesioner , h.nnya bila dalam segi pelaksanaanya . 

Bila dalal'll kuesioner perta.nyaan-pe11anyaan disajikan dalam bentuk tertulis, maka 

dalam wawancara perta.nyan- pertanyaan dalam bentuk lisan . 
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Keuiltungan dari itlterview atau wawancara : 

a. Dengan wawancara hat-hat yang kurahg jetas dapat di perjetas 

b. Pewawancaara ( interviewer) dapat menyesuaikan dengan keadaan 

yang di interview 

c. karena dalnm interview ada hubungafl 1angsun8 antara penginterview 

dengan yang diinterview , diharapkan adanya hubungan yang baik, dan 

ini akan memberikan bantuan · dalam memperoleh bahan-bahan 

penel.itian . urang jelas dapat di perjelas 

Sedangkan kelemahan - kelemahan dari interview atau wawancara antaru lain : 

a. interview atau wawancara merupakan metode penetitian yang kurang 

hem at 

b. pada interview di butuhkan keahlian tersendiri . 

c. pada wawancara bila sudah ada prasangka , hat ini akan berpengaruh 

pada hasil wawancara , sehinga hasilnya sudah tidak objektif lagi. 

Tahapan-t.MmP..ru.L.Jbtl_am wawancara 

Datam wawancara sebagai metode penelitian terdapat adanya beberapa tahap 

antara lain : 

a. Pengantar wawancarn , pada umumnya merupakan tahap peinbuka 

antara pewawacara dengan yang di wawancara . 

b. Inti wawancara 

c. Penutup wawancara 

Cf/ · Jenis·ienis wawa11cara 

Ada beberapa jenis wawancara antara lain 

a. Wawancara bebas adalah bentuk wawancara dimana orang yang 

diwawancara diberi kebebasan · dalam mengemukakan pendapat , dilam 

berbicara . 

b. Wawancara terara1 adalah wawancara yang dituntun atau diarahkan . 
oleh peneliti atau pewawancara . Peneliti membacakan° pertanyaan -

pertanyaan yang pada umunmya sudah disiapkan dalam bentuk 

tulisan , sehingga seakan-akan merupakai1 bentuk kuesioner yang di 
" baeakan . 

c. Wawancara · bebas terpimpin 

merupakan kombinasi dari kedua macam tersebut diatas . 
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E. Sosfr,m~tri 

Sosiomctri mempakan salah satu mctode penelitiatt yang digunakan 

da1am psikologi sosial . 

Penge1tian sosiometri ini pertama-tama dikemukakan oleh Moreno dalam 

bukunya " who shalt survive " 

Yang dimaksud dertgan sosiometri menurut Wright stone yaitu "Sosiometrri may 

be described ,ll.s a means of presenting simpley and graphically the entire 

stwcture of · relations existing at a given time among members of a given 

group" 

De11.ga~1 perkataan sor.iometri seben1U11ya telah memberikan pengertian tentang 

ukura11 bettema11 . 

Jadi deng1rn sogiometri orang dapat metihat bagaimana hubungan sosial atau 

hubungan berteman seseorang dalam kelompok dan juga bagaimana struktilr 

huJungan dalam kelompok yang bersangkutan, baik tidaknya se:seorang · 

berteman atau mengadakan hobungan sosial dapat dilihat densan menggunakan 

sosiontetd ini . 

Dengan demikinn bantuan sosiometri cukup besar dalam mendapatkan data untuk 

mengdahui hubungan atau kontak sosial individu dalam kelompoknya . 

~ 1..r Baik tidaknya hubunp,an sosial seseorang sebenarnya dnpat dilihat dari beberapa 

segi antara lain 

a. Scgi frekuensi hubungar1 

b. Segi intensitas hubungan 

c. Segi popularitas hubungan 

~frekuensi hY!lU!lifil! 

Yang dimaksud den.gan frekuensi hubungan yaitu sering tidaknya seseorang 

mengadakan hubungan etau kCintak sosial dettgan orang lain . 

Makin sering seseorang mengadakan hubungan dengan orang lain , dapat 

dikatakan bahwa orang bersangkutan makin baik . dalam hubungan so:lialnya_ , 

demikian sebaliknya . 

Segi intensitas hubungan 

Yang dintaksud dengan segi intensitas hubungan yaitu mendalam tidaknya 

seseotang dalam mengadakan hubungan at.au kontak sosial: . 

Intensitas hubungan ini juga sering disebut sebagai intitnitas hubungan , tnakin 

mendalam atau makin intensif hubungan sese_orang dengan orang lain , dapat 
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dinyatakan bahwa orang yang bersangkutan makin baik dalam hubungan 

sosialnya demikian sebaHknya . 

~ popularitas hubungan 

Yaitu hubungan daklam arti banyak sedikitnya teman dalam hubungan sosial 

dapat digunakan sebagai ukuran atau tolak ukur baik tidaknya seseorang dalam 

hubungan sosidl nya makin banyak teman, dapat pula dikatakan bahwa orang 

yang bersangkutan makin baik dalam hubungan sosialnya semikian sebaliknya. 

Faktor popularitas . hubungan inilah yang digunakan sebagai dasar dari 

sosiometri . 

) 
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BABlll 

Teori Atribusi 

1. Pcngcrtian dan Teori-teori Atribusi 

Teori ini mrupakan teori yang ingin menjelaskan tentang perilaku seseorang. 

Apakah perilakU' itu disebabkan oleh faktor dalam, yaitu yang merupakan disposisi 

internal, m.isalnya sikap , sifat-sifat tertentu, keadaan hati, ciri kepribadian, 

kemarnpuan ataupun aspek-aspek internal yang lain, ataukah disebabkan oleh 

X.eadaan lc~tl ekstemal rnisalnya situasi. 

Teori atribusi ini dikt mukakan oleh Fritz Heider. Yang menurutnya pedlaku manusia 

itu dapat disebabkan karena faktor internal dan disebut atribusi internal, atau dapat 

disebabkan oleh faktor eksternal dan ini disebut atribusi eksternal. 

Dalam teori atribusi ini ada dua teori yang menonjol yaitu teori yang dikemukakah 

oleh Jhones dan Davis dan teori yang dikemukakan oleh Kelley . . 

Untuk mengetahui tentang orang-orang yang ada disekitar kita dapat melalui 

beberapa macam cara yaitu : 

a. Dengan melihat apa yang ditampakkan oleh orang yang bersangkutan secara fisik, 

seperti cara berpakaian, cara penampilan diri . ( }: ;~ .->: .\ 
b. Langsung menanyakan kepada yang bersangkutan. Misalnya tentang 

I 

pernikirannya, tentang motifhya. 

c. Dari perilaku orang yilng bersangkutan, over action, ini merupakan sumber yang 

penting dari yang bersangkutan. 

Kelihatannya hat tersebut merupakan keadaan yang sederhana, namun sebenarnya 

mernpakan hat yang cuku~ sulit;.,Hal tersebut karena orang sering mencari jalan untuk 

mengelabui orang lain, sehingga apa yang ada dalam dirif1ya yang sebenamya akan 

ditutupi, karenanya ada kemungkinan orang lain dapat terkecoh. 

Disamping itu periluku sering bersumber' pada keadaan eksternal diluar kontrof 

individu yang bersangkutan, tidak dari sifatnya. Misal seorartg calon <.(dalam 
' 

pernilihan) meucium anak yang digendong ibunya, dan juga rnenyalami orang yang' . 
ada disekitarnya. Apakah orang ini secara internal merupakan ora!'g yang ramah, 

ataukah karena faktor lain yaitu agar orang yang bersangkutan memilih dirinya. . I 

Dengan demik.ian timbul pertanyaan apakah perilaku individu itu merupakan perilaku 

yang didasatkan atas sifat-sifat internal atau karena faktor eksternal yang bersifat 

temperer ( misalnya karena ada pemilihat1). 

Salah satu jawaban dikemukakan oleh teori Corresp0itdent Inference, yaitu suatu teori 

yang dikemukakan oleh Jones c\1•n Davis. 
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Memuut tcori ini uhtuk menjawab persolan yat1g cukup rutnit tersebut, perlu 

meniusatkan perhatian pada perilaku yagn dapat ruemebt1kan iriformasi yaitu : 

a. Pada prilaku yang dipilih oleh individu yang bersangkutan, dan perilaku yang 

dikesampingkarl. 

b. Pada perilaku yagn menimbulkan keunikan atau non-comttton effects, merupakan 

effects yang tidak dihasilkan oleh orang lain. Misal teman saudara rnenikahi gadis 

yang cantik, yang ramah, pribadi yang baik, dan keadaan ekonomi yang baik pula. 

Apakah dari keadaan tersebut orang dapat rnemberikan.informasi mengenai a1>a 
' , . 

yang merupakah hal yang menonjol atau merupakan hal yang khusus bagi teman 

saudara krsebut. Kiranya suit untuk dijawab karena memang banyak faktor umum 

yang d1tpat menyebabkan teman saudara menikahi gadis tersebut. 

Lain halnya teman saudara tersebut menikahi gadis yang tidak rupawan, suka 

cerewet , pribadinya kurang menyekinkan, tetapi dari keluarga yang kaya raya. 

Dalam contoh ini jelas bahwa ternan saudara tersebut sangat mementingkan 

kekayaan, kekayaan merupakan hal yang menonjol. 

c. Memusatkan pada perilaku yang social disirabilitynya rendah. Dengan demikinn 

dapat dikemukakan meurut teori Jones dan Davis untuk memperoleh Inferents 
~ } • I • , ' '· 1 l ' 

(kesimpulan) yang cocok, yang merupakin perllaku yagn tn:,encerfitinkan sifat~ 

sifat seseorang, orang meusatkan atau melihat pada perilaku yang : 

a. Oipilih sendiri oleh individu yang bersangkutan. 

b. Non-commoo1 effects /~h eox.u r-jan9 /nRl011n 6af IC.On lx:l.Un{1<qr> 
l,lt1 . 

c. Pcrilaku yang soci11I .desirability!1ya rendah atu perilaku ya~fl soci.!ll desirable. 
. : • ~ \{'.ff(/.l'l<",(4 c/U~t19 ti(U{(,JVIL/ ~ kev1P"1 Tl(Jn. ~WYK .'if!Y1:if. ' 

D1samp111g Jones dan Davis yang mengembattgkan teon atnbus1 mt 1alah 

Kelley. 

Menurut Kelley prilaku, manusia itu dapat disebabkan oleh faktor internal, faktor 

ekstemal atau oleh kedua faktor tersebut yaitu faktor internal dan eksternal secara 

bersama-sama. Oleh karena itu menurut Kelley ada atribusi internal, atribusi ekternal 

· dan atribusi intemal-eksternal. 

Untuk menentukan sesuatu . perilaku apakah atribusi internal ataukah atribusi 

eksternal, atau atribusi intemal-ekstemal Kelley menggun'akan tiga detenninan. 

Untuk menentukan hal tersebut yaitu : konsensus, konsistensi dan distinctiveness. 

Konsensus yaitu bagaimana seorang bereaksi bila .dibandingkan dengan 

orang-orang lain, terhadap stimulus tertentu. Misal bila seseorang berperil~ 

tertentu, sedangkan orartg-orang lain tidak berbuat demikian, makn dapat 

diaktakan bahwa konsesnsus orang yang bersangkutan rendah. 
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Konsistettsi yaitu bagaimana scseorang berperilaku at_au bereaksf terhadap 

stimulus yang sama Jalam situasi atau keadaan yang berbeda. Bila seseorang 

bereaksi dengan cara yang sama terhadap stimulus yang sama pada 

kcsempatan yang berbeda, 111aka orang yagn bersangkutan mempunyai 

. konsistensi yang tinggi. 
) 

Distinctiveness yaitu bagaimana orang bereaksi terhadap stimulus atau 11ituasi 

yang berbeda-beda. Bila seseorang memberikan reaksi yang sama terhadap 

stimulus yang berbeda-beda, maka dapat diaktakan orang yang bersangkutan · 

rnempunyai <listinctiveness rendah. ( Ktt-\i r~!J1 \./ a,.·1 i.) tv.2 1 ~ - ( q 1 :1 ~~ r• ,, I 

Beberapa sumber kesesatan atribusi 

Dalam atribusi ada beberapa sumber yang menyebabkan kesesatan, sehingga 

dengan demikian orang akan mengalami kesalahan dalam memberikan 

interpretasi rttengenai perilaku seseorang . 
.. , 

Sumber kesesatan t~rsebut adalah : 

A. The Fundamental Atribution Error 

lni merupakan sumber kesesatan yagn dissebabkan orang sangat menekankan 

faktor inte1:nal cl?lam melihat perilaku seseorang . 
.. . --- ... 

Misalnya dalam kantor kelurahan, salah seorang . pegawai marah pada salah 

seorang penduduk yang ingin mempeoleh pelayanan. 

Orang akan mengambil kesimpulaf!,, ,b,a!lwa , p,~~awai kelurahan merupakan 
' ' ', ' , 1 

orang yang pemarah, tidak sabar dan sebagainya. Perilaku yang tampak 

disebabkan karena faktor internal dari yang bersangkutafl, sedangkan faktor 

eksternal tidak dihiraukan. 

Kesimpulan tersebut mungkin tidak tepat, karena adanya kemungkinan bahwa . 
orang tersebut marah karena faktor situasi atau faktor luar, bukan semata·mat· 

akarena faktor dalam. 

Kesesatan yang disebctbkan karena hanya · melihat faktor internal dalanf -

perilaku, dan tidak menghiraukan faktor situasi atau faktor luar ini yang · · 

disebut the fundamental atribution etTror. 'i 
B. The actor-:>berserver effect 

lni merupakan sumber kesesatan dimana orang melihat perilaku yang lain 

disebabkan karena f~_~_tgr d~lam, sedangkan . __ perilak_u dirinya sendiri 
----1 · ·-

disebabkan karena faktor luar. 

Misalnya orang melihat seseorang terantuk sesuatu lalu jatuh. Orang 

menyatakan bahwa orang yang jatuh karena kurang hati-hatai sehingga ia 
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jatuh. Jadi jat11 hnya orang ya.1ig be1sangk1.1tat1 kareria faktor dalam, yaitu orang 

tcrsebut kurang ber11ati-hati sehingga ia jatuh. Jadi jatuhnya orang yang 

ber3angkutan kaerna faktor dai'ltm, yaitu orang tersebut kurang berhati··hati, 

tanpa melihat faktor-faktor lain yang mungkin berperan. 

Namun kalau dirinya sendiri yang kemudian jatuh, orang tersebut menyatakan 

bahwa jalannya terlalu Hein atau sepatunya yang agak tusak dan sebagainya . • 

}adi daia!'lt emnirtjau perilaku orang lain ,m,enekankan pada faktor dalam yang 
r • ' • 

berperan, tetapi kalau perilakunya sendiri faktor luar yang berperan. lni yang 
• , • • ' .. -.· ~ t .. t"'\ '°i" ~ .... , l ,. · . .. ~:.:,,, : • ~. 

disebut the actor-observer effec( 

C. The sel(-serving bias., 

Ini rneiupakan sumber kesesatan dimana orang mernandang atau berasumsi. 

bahwa dirinya itu tidak <lapat berbuat · • salah. Bila orang merigalami 

· keberuntungan , orang menyatakan bahwa itu disebabkan karena faktor dalam, 

riamun sebaliknya kalau seseorang mengalami kegagalan orang tersebu~ hat 

teniebut disebabkan karena faktor luar. 

Misal seseorang dalam ujian memperoleh nilai yang baik, maka ia 
< 

menyatakan bahwa hal tersebut disebabkan karena belajamya baik, inteligensi 

tinggi dan sebagainya. Yang pada pokoknya menu1tjukkan bahwa hal tersebut 

disebabkan karcna faktor dalam. Namun sebaliknya bila ia memperoleh nilai 

yagn jelek, maka ia m~nyatakan bahwa soalnya terlalu sulit, dosennya pelit 

dan sebagainya yang kesemuanya itu menurtjukkarl' bahwa hal tersebut 

disebabkan karcna faktor luar, bukan karena faktor dalam yang ada pada 

dirinya. ,Mengapa orang mengambil s,ikap yang dernikian itu, hal tersebut ada 

beberapa hat : 

l . Orang mengambil sikap demikian untuk mempertahankan harga dirinya, 

yaitu bahwa seakan·akan sesuatu yang tidak baik itu disebabkan oleh 

faktor-faktor yang ada diluar dirinya. Dengan demikian harga dirinya 

tidak jatuh. 

2. Bahwa dengan mengambil sikap yang dernikia11 itu orang lain akan tetap 

respek kepadanya, karena hal-hal yang tidak baik itu disebabkan oleh fak

tor yang berada diluar diiinya, sehingga dengan demikian masyarakat 

akan tetap menghargainya dan ini yang disebut self-presentation. 1 
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BABlV 

Interaksi Sosial 

I Pcngantar 

Te/ah dipaparka11 didepan bahwa salah satu sifat manusia adalah se.bagai 

~ ~ 

r akhluk sosial 'disamping sebagai · makhlukJitfdividujf\ 1Sebagai makhluk individual 

rnanusia mempunyai dorongan atau motif untuk mengadakan hubungan dengin 

'irinya scndiri, sedangkan sebagai ~ makhluks-sosial manusia mempunyai 

dorongan sosial. Seperti juga dikemukakan 'Murray bi hwa 1nanusia mempunyai motif 

atau dorongan sosial. Demikian juga apa yang diketnukakan oleh Mc.ClleJland. 

Dengan adanya dorongan at.au motif sosial · pada manusia, maka manusia akan . 

mencari orang lain untuk mengadakan hubungan atau untuk mengadakan interaksi. 
" 

Der.gan demikian maka akan terjadilah interaksi antara manusia satu dengan manusia 

yang lain. 

11 . Pengertian Interaksi Sosial 

lnteraksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan individu yang 

lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi" 

terd&pat adanya hubungan yang saling timbal baHk. Hubur1gan tersebµt dapat antara'1' 

individu dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan 

kelompok. 

Didalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat tnenyest~aikan 

dengan yang lain, atau sebaliknya pengertian penyesuaian disini dalam arti yang luas 

yaitu bahwa individu dapat meleburkart diri dengan keadaap sekitarnya, atau 
· Keavn {)IV\ 

sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan M:laHt diri individu, 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh individu yang bersangkutan. 
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: . 
Bagaimamtkah individu itu berhubungan dengan lingkungan'? Menurut seorang 

sarjana psychology .Woodworth, pada'''aasWt\tyli"fetdi pat 4 j~nis huburigart anta?i 

in.dividu dengan lingkungannya, yaihi : · •' · · 

ii'. · Individu dapat bertentangan dengan lingkungan 

b. ln'dividu dapat menggunakan lingkungan 

c. ln'dividu dapat berpartisi;Jasi dengan lingkungan 

d. Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 

Walaupun demikian pada hemat kami, cukuplah apabila kita perhatikan~ hubungan 

utama antara individu manusia dengan lingkungannya, ialah bahwa manu'siaf 'itu" 

senantiasa berusaha untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 

Menyesuaikan diri itupun kami a~t~~~8J1inya yang . lu~s. dan dapat berarti : I 
mengubah diri sesuai dengan kead~ri lingktingan, tetapi juga rhengubah lirtgkUngart; 

sesuai dengart keadaan (keinginan) diri . l-Mlo?~) 
Pcnyesuaian · diri dalam artinya yang pertama disebut juga penyesuaian diri yang 

autoplasti~. Orang itu menyesuaikan diri secara aufoplasti!f dengan lingkungannya, 

misalnya· dalam situasi-situasi sebagai berikut : seorang mahasiswa Indonesia yang 

belajur di negeri Jerman hams mcnyesuaikan dirinya dengan lingkungan alamiaft 

disana. Ia berpakaian panas · dan tebal pada musim salju, ia biasakan dirinya dengan 

makanan rhinuman disana, ia biasakan dirinya dengan tempat kamamya yang 

kebiasaan orang, misalnya membuat perjartjian terlebih dahulu sebelum mengunjungi 

orang, merancangkan dengan teliti pengeluaran uangnya dan kebiasaan-kebiasaan 

lainnya yang melancarkan pergaulannya dengan orang-orang setempat.'· Sedangkan' 

penyesuaiatt <Hri yang kedua disebut penye,oaian''Clirl yang Alloplastis. Yaitu lia dapat 

mengubah lingkungannya sesuai dengan norma-norma dan kebutuhan dirinya sendiri. ', 

Misalriya letak tempat tidumya, le'tak · kursi-kursi ~ dan meja dikamamya, wama cat 
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dindingnya, gambar-gambamya, malahcrn semua perabot didalamnya dapat ia ganti 

sesuai de11gan kesukaan-kesukaan atau norma-nqnna dirinya dalam keadaan 

dernikian. Lingkungan psychisnya orang-orang dilingkungannya dapat ia ubah 

rnisalnya dengan melaksanakan cara-cara bergaul yang lebih sopan sanl~?· yang lebih • ocn- l'llfJM . 
ramah tarnah clan mempergembira pergaulan hidup sehingga yang lain juga ~ 
Sf'suai dengan cara bergaul yang lebih halus itu. Pada akhirnya mahasiswa Indonesia 

diluar negeri dapat pula merubah pengetahuan orang disekitamya mengenai k7adaan 

tanah airnya dan kebudayaannya. .. la dapat memberi penerangan-penerangan, 

ceramah-cerarnah disertai oleh fakta-fakta, yang dapat mengubah taraf penget~huan 

orang-orang disana. 

') III . Beberapa fal:tor yang rnendasari interaksi sosial 

A. Faktor Imitasi 
6 . 

Seperti yang diketnukakan oleh 4.Tarde bahwa faktor yang mendasari 

interaksi adalah faktor irnitasi . lmitasi1 rnerupakatl dorongan untuk met1iru orang lain. 

Menurut Tarde faktor imitasi ini merupakan satu-satunya faktor yang mendasari atau 

rnelandasi interaksi sosial. 

Menurut Tarde, masyarakat itu tiada lain dari pengelompokan manusia dimana 

individu-individu yang satu mengimitasi dari yang lain dan sebaliknya, bahkan 

masyarakat itu baru. menjadi masyarakat sebenarnya apabila manusia mulai 

mengimitasi kegiatan manusia lainnya. 

Terhadap pendapat tarde ini sukarlah orang dapat merterima seluruhnya, memang 

fak:tor imitasi rnempunyai peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat atau 

dalam interaksi sosial, narnun demikian imitasi bukanlah satu-satunya faktor yang 

mendasari interaksi sosial. Imitasi tidaklab berlangsung dengatt settdirinya, sehingg~ 

individu yang' satu akan dengan sendirinya mengimitasi ittdividu yang lain, demikian 

sebaliknya. Untuk mengadakan imitasi atail menii;u ·ada faktot psikologis ·lain yarlg,' 

30, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,., 11111'lll1lllllUlllll/lllll 

I 

berperau. Dcngan kata lain imitasi tidak betlangsung secara otomatis, tetapi ada 

faktor lain yang ikut berpetttn, sehingga seseorang mengadakatt ifhitasi. Bagaimana 

orang dapat mengimitasi sesuatu kalau orang yang bersangkutan tidak mempunyai 

sikap menerima terhadap apa yang diimitasi tersebut. 

Dengan demikian untuk mengimitasi sesuatu perlu adanya sikap menerima, acla sikap 

mengagumi terhadap apa yang diimitasi •itu, karena itu imitasi tidak berhmgsuri~· 

dengan sendirinya. 

Tetapi disamping itu diakui juga bahwa faktot imitasi memang mempunyai 

peranan dalam interaksi sosial. Misalnya dalam perkembangan bahasa, akan berlaku 

faktor imitasi in i. Apa yang diucapkan oleh anak, anak akan rnengimitasi dari 

keadaan sekelilingnya. Anak mengimitasi apa yang didengarnya, yang kemudian 

menyampaikan kepada orang ~ ain, sehingga dengan demikian berkembanglah bahasa 

anak · itu sebagai alat komunikasi dalam interaksi sosial . Demikian pula dalam 

perilaku, mode-mode dan sebagainya, imitasi banyak memegang peranan Bila 

diobservasi mode-mode yang melanda masyarakat adalah karena faktor imitasi . 

B. Faktor Sugesti 
' 

Yang dimaksud dengan sugesti° 'yalfo pengaruh psikis baik yang dat11ng dan &lr," 

sendiri, maupun yang datang dari orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa . 

adanya kritik dari individu yang bersangkutan.' 

Sugesti dapat dibedakan yaitu auto sugesti dan hetero stigesti. 

'Yang dimaksud dengan auto-sugesti yaitu sugesti terhadap diri sendiri, sugesti yang 

datang dari dalam diri individu yang bersangkutan. Sedangkan het.ero-sugesti yaitu 

sugesti yang datar\g dari orang lain . 

Baik auto-suge~ti maupun hetero-sugesti dalam kehidupan sehari-hari 

memegang peranan yang penting, banyak hal ·yang tidak diharapkan oleh individu 

disebabkan baik karena auto-sugesti maupun -hetero-sugesti. Misalnya sering 
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sesc<)r.ang mernsa sakit-sakit saja, walaupun secara obyektif yang bersangkµtan dalam , 

keadaan sehat-sehat saja, tetapi karena auto-sugesti orang tersebut merasa tidak ·dalam 

keadaa11 sehat, dan masih banyak lagi contoh yang dapat diangkat sebagai gambaran 

peranan auto-sugesti dalarn kehidupan seseorang. 

Dalam lapangan psikologi sosial peranan hetero:-sugesti lebih menonjol . blla 

dibandingkan' auto-sugesti . Dalam kehidupan sosial bany~k individu menerima 

sesuatu cara, 'pedoman, pandangan, norma rdan sebagainya dari orang , lain tadJ?.a 

adanya kritik terlebih dahulu terhadap apa yang diteriman~a itu . Misal dalam bidang 

perdagangan, orang memprc pagandakan dagahgannya ·sedemikian rupa, hingga tanpa 

berpikir lebih lanjut orang termakan propaganda itu, dan menerima saja apa yang 

diajukan oleh pedagang yang bersangkutan. Keadaan semacam ini banyak dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari . 

Peranan sugesti clan imitasi dalam interaksi sosial hampir sama satu dengan 

yang lain, namun sebenarnya keduanya berbeda. Dalam hal itnitasi orang yang · 

mengimitasi keadaannya aktif, sedangkan yang diin1itasi adalah pasif, dalatn arti 

t ahwa yang diimitasi tidak dengan aktif tnemberikan apa yang diperbuatnya. Apakah 

orang lain akan mengimitasi atau tidak, hal tersebut tidak me1tjadi masalahnya. 

Hal tersebut tidak demikian dalam sugesti. Dalam sugesti orang dengan sengaja, 

dengan secara aktif memberikan pandangan-pandangan, pendapat-pendapat, norm&-

norma dan sebagainya, agar orang lain dapat menerima apa yang diberikan itt.i, jadi 

disini apa yang dituju atau apa yang dikehendaki itu telah jelas, yaitu agar orang lain · 

dapat menerirna apa yang diberikanriya, hal ini berbeda dengan apa yang terjadi 

dalam imitasF Seperti apa yang dikemukakan oleh penjual obat ditepi jalan misalnya 
. of' 

yaitu dengan maksud agar orang-orang yang mendengarkan obrolannya pada 

akhirnya akan membeli obat yang ditawarkan tersebut. Hal sernacam ini juga akan 

didapati dalam bidang-bidang lain, sehingga persoalan yang timbul ialah bagaimana 
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agar orang dapat dengan mudah menerima sugesti: Hal ini dapat dikemukakan 

sebagai bef'ikut : 

I. Sugesti akan mudah diterima oleh orang·tain; bila daya berpikir kritisnya dihambat.-

Seperti telah dipaparkan didepan sugesti itu akan diterima oJeh orang lain 

tanpa adanya· kritik terlebih dahulu. Karena itu bila orang masih dapat berpikir sec~~; ; . 
. :. ..... 

baik, masih dapat berpikir secara kritis, orang tersebut akan sulit menerima sugesti 

dari pihak lain. Makin kurang daya kritisnya, akan mak1h muoah mi\n.~ mc~erima 

sugesti dari pihak lain. 

Daya berpikir kritis ini akan terhambat bila orang terkena situmulus yang bersifat 

emosional, dan juga kalau orang dalam keadaan lelah fisik maupun psikologis. 

Misalnya orang yang telah berjam-jam rapat, ia sudah lelah baik flsik maupun 

psikologis, adanya keengganan untuk berpikir secara berat, sehingga biasanya dala'fu 
.. 

keadaan demikian orang akan tnudah menerima pendapat, pandangan dari pihak lain 

" atau dengaii' kata \itin orang yang bersangkutan akan mudah menerima sugesti dari 
' 

pihak lain. 

2. Sugesti akan mudah diterima oleh orang lain bila kemampuan berpikimya terpecati 
' <I \ ... , .•: 

·.; .. ,'"' 

belah. 

Orang akan mudah terkena sugesti dari pihak lain, apabila kemampuan . 

berpikirnya terpecah belah atau mengalami disa~o't;;si. Orang akan mengalami 

disasosiasi bila orang itu dalam keadaan kebingungatJ?1tarena menghadapi · berbagai 

macam masalah. Orang yang sedang dalam kebingungan pa·da umumnyaakan mudah 

menerima apa yang dikemukakan oleh pihak lain tanpa berpikir lebih jauh terleBih 

dahulu. 

Secara psikologis orang yang sedang dalam kebingungan, orang akan nteneari 

pegangan untuk mengakhiri rasa kebingungannya terse!Jut. Apa yang dik<~mukakan 

oleh orang lain akan mudah diambil sebagai langkah untuk mengakhiri rasa 

kebingungannya, tanpa pemikiran yang lebih jauh. Selama individu dalam 
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kebingungan, selama itu pula keadaan jiwanya tidak tenteram, karetta itu kalau dalam 

masyarakat terjadi kebingungan, keadaan ini akan memberikan peluang yang 

menguntungkan bagi pihak-pihak yang akaµ memberikari sugesti rnengenai, sesuatu 

pandangan, pendapat, norma aaupun hal-hal yang lain. 

'ugesti '.·iakan mudah diterima oleh orang lain, bila materinya mendapatk&n 

dukungan orang banyak. 

Dalam hal ini orang akan mempunyai kecenderungan untuk menerima sesuatu 

pandangan, pendapat, n:mna dan , sebagainya, apabila pandangan, pendapat ata~pun 

norma tersebut telah mendapatkatt dukUttgan · oraiig· banyak atau mayoritas, yaitu 

sebagian besar kelnmpok atau golongan memberikan sokongan atas pandangan, 

pendapat atau nom1a tersebut. Orang akan merasa terasing bila ia menolak 
' . ~ 

pandangan, pendapat ataupun nonna yang telah dtdukung oleh banyak atau oleh 

mayoritas. Orang bcrkeccnderungan oleh karena sebagian besar anggota telah 

memberikan dukungan atau telah menerima, maka orang akan terasing atau tersingkir 

dari mayoritas bila tidak ikut menerimanya. 

~ugesti akan rnudah diterima oleh orang lain, apabila yang mernberikan m~1teri itu 
orang yang inempunyai otoritas. 

Walaupun materi yang diberikan itu sama, ,·tetapi kalau yang tnemberik;m itu 11 

~~ . Berbeda, tnaka akan -ter~c perbedaan· 1 dalam · penerimaan atas materi yang 

bersanglcutan. Dalam hal ini-dr~ng mempunyai kecendetungan akan inudah menerima 

sesuatu yang dikemukakan oleh orang lain apabila · yang memberikan itu adalah 

orang yang mAmpunyai otoritas dalam bidangnya. Hal yang demikian ini akan 

menimbulkan rasa percaya bahwa apa yang diberikan itu memang benar, karena 

memang menjadi bidangnya, sehingga hal ini rnenimbulkan sikap penerimaan atas 

pendapat tersebut, pendapat yang dikemukakan itu pasti mengandung kebaikan-

kebaikan atau kebenaran-kebenaran. 
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· 5. Sugesti 'akan mudah diterima 'oleh oraftg ~~apabHa pada'orapg yang befsarik 

•. kutan 'tetali 'ada pendapat yang mendahultit.\iatig seal-ah . . ,. '· , 

Bila dalam diri individu telah ada pendapat yang mendahulu·l dan pendapat in;· 

masih dalarn keadaan samar-samar dan pendapat tersebut searah dengan · yang ; 

disugestikan, maka pada umunya orang akan mudah menerima pendapat yang 

disugestikan tersebut, karena yang disugestikan tersebut akan lebih meyakinkait 

tentang peridapat yang mendahuluinya. Orang yang dalam keadaan ragu-ragu akan 
• !. ! -; " 

mudah menerj.ma sugesti y?ng diberikan oleh pihak lain yang akan menghilangk~~ 

rasa keragu-raguannya. Contoh orang mempunyai pendapat bahwa minyak angin cap 

PPO merupakan minyak angin yang cukup baik bila dibandingkan dengan minyak 

angin yang lain. Tetapi pendapat ini masih nterupakan pendapat yang samar-samar. 

Tiap hari orang tersebut mendengar iklan melalui radio bahwa tninyak angin cap PPO 

.nerupakan minyak angirt yang,terbaik. Apa yang didengamya itu lebih meyakinkan 

akan pendapat yang niendahuluinya. 

· ·1~ C. Faktor Identifikasi 
>d 

Faktor lain yang memegang peranan dalam interaksi sosial ialah Faktor 

Identifikafr 'adalah · suatu istilah yang dikemukakan oleh Sigmund Freud;' seorang 

tok'oh dalam' psikologi dalam, khtisusnya dalam psikoanalisis. 

ideritifikasi ~erupakan dorongari untuk ·nierijadi'ideiiti~ (sama) dengan orang lain. 

Sehubungan dengan ictentifikasi ini Freud menjelaskan bagaimana anak mempelajari 
A 

norma-nonna sosial dari orang tuanya. Dalatn gatis besarnya ·haHtti dapat diteQlpuh· 
~. . ' .. 

derigan dua. cara. 

1. 'Ailak' mempetajari. dan . rrienerima norma'-nortna sosial itu karena orang tu!! denaafi 

se~gaJa ·1in~rlaidikityp. Orang tua dengan sengaja menanamkan nonna-norma sosial 

kepada ana~~.! bahwa ini baik dan itu tidak baik,' ini boleh dikerjakan dan itu perfu,; 

ditinggalkan dan sebagainya. 
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'.' . Kes1\daran uka11 i10rma-nom1a sosial juga dapat . dipet·olch anak" dengan"jalan 

ide11tifikasi, yaitu anak mengidentifikasik.an .. dirL P4dA ; orang tua, baik pada i~u 

maupun pada ayah. Karena itu kedudukan orang tua sangat penting sebagai tenipat 

· ~'· identifikasi diri anak-anaknya. 

"· 
' 

'. ~"'. 

Didalam identitikasi anak akan mengambil oper sikap-sikap ataupun norma-

norma dari orang tuanya yang dijadikan tempat identifikasi ini . Dalam proses 

ideHtifikasi ini seluruh norma-norma, cita-cita, sikap dan sebagainya dari orang tua 

~1ungkin dijadikan norrna-norma, sikap-sikap dan sebagainya_ itu· dari anak 
··, . 

sendiri, dan anak menggunakan ha! tersebut dalam perilakunya sehari-hari . 

Karena kedudukan orang tua daJam keluarga sangat penting karena segala sesuatu 

yang diperbuat orang tua akan dijadikan tauladan bagi anak-anaknya. 

D. Faktor Simpati 

Selain faktor-faktor tersebut diatas faktot simpati juga memegang pcranan . 
dalarn inlernksi sosial. 

Sirnpati merupakan pcrnsaan rnsa tcrtarik kepada orang lain . Oleh karena simpati 

rncrupakan perasaan, mrka simpati tirnbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan 

alas dasar perasaan atau emosi. 

Dalam si mpati orang merasa tertarik kepada orang lain yang seakan-akan· 

berlangsung dengan sendirinya, apa sebabnya merasa tertarik sering tidak dapat 

memberikan penjelasan lebih lanjut. Disamping individu mempunyai kecenderungan 

tertruik pada orang lain, individu juga mempunyai kecenderungan untuk menolak 

orang lain, ini yang sering disebut antipati. 

Jadi kalau simpati itu bersifat positti( maka antipati bersifat negatif. 

Dengan timbulnya simpati. akan terjadi sating pengertian yang mendalam 

antara individu satu dengan individu yang lain. Dengan demik.ian maka inter~si 

., sosial yang berdasarkan atas simpati akan jauh lebih n'1endalarn bila dibandingkan 

dehgan interaksi baik atas dasar sugesti maupun imitasi. 
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I \t Siluasi Sosial 

Yang dimaksud dengan situasi sosial ·yaitu tiap-tiap situasi dimana terdaplit 

saling hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. 

Oengan kata lain tiap-tiap situasi dimana terjadi interaksi sosial dapatlah disebut 

situasi sosial . 

Menu rut M.Sherif seorang ahli ilmu jiwa yang hidup di . Amerika Serikat, . maka 

situasi -situasi sosial itu dapat dibagi-bagikan kedalam dua golongan utama yaitu : 

1. Togetherness Situation (situasi kebersamaan) 

2. Group Situation (situasi kelompok sosial) 

1. Situasi Kebersamaan 

Pada situasi ini, individu-individu yang turut serta dalam situasi tersebut 

belum mempunyai saling hubungan yang teratur sepe1ti yang terdapat pada situasi 

kelompok sosial, situasi kebersamaan itu merupakan situasi dimana sejumlah orang 

berkumpul yang sebelumnya tidak kenal rtieri'genal, dan interaksi sosial yang terdapat 

diantara mereka itu tidak seberapa mendalam. Mereka kebetulan ada bersamaan pada 

suatu tempat dan kesemuanya yang kebetulan berada bersanrnan itu belum 

mernpakan suatu keseluruhan yang utuh. 

Yang terpenting dalam situasi ini bukanlah mereka mengadakarl interaksi sosial yang 

mendalam, melainkan bahwa sejumlah orang itu karena kepentingan bersama telah 

terkurnpul pada suatu tempat. 

Misalnya orang-orang yang terkllmpul dalam sebuah pasar merupakan suatu situasi. 

sosial yang ·hatus disebut situasi kebersamaan·dan bukail. situasi kelomp6k sosial. 

2. Situasi Kelompok Sosial 

Situasi ini merupakan situasi didalam kelompok, dimana kelompok sosial 

tempat orang~orangnya berinteraksi itu merupaka suatu keseluruhan tertentu. 

Misalnya suatu kurnrulan, suatu partai, dan angota-anggotanya itu sudah tnempunyai 
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sating hubur1ga11 yang lebih mettdalam antara yang satu dengan yang lain, saling , 

hubunga11 manA tidak berlaku pada hati itu ~ja mete~,be1·kumpul, melainkan sating 

hubungan itu sudah terdapat sebelumnya. 

Selain hubungan..;lmbungan pribadi antara orang-:<>rang dalam situasi kelompok s0~i~I , 

itu terdapat juga hubungan struktutil dan hirarkis, ialah antara orang-orang yang 

menjadi pcrnimpin dan staff kelompok serta anggota-anggota biasa. Hubungan mana 
) 

berda.sarkan . pembagian tugas . antara anggota-anggotanya, yang menuju. kesu~iu , 

kepentingan bersania. Selain daripada itu kelolnj;ok"sosial sudah .mempunyai ciri-ciri 

dan peraturannya yang khas baginya. 

Contoh suatu kelas disekolah, dengan ketua kelasnya komisaris-komisaris kelas, dan 

angota-anggotanya yang masing-masing mempunyai tugas. 

I. Pengertian 

BABV 

KELOMPOK 

Seperti diketahui dan dapat diatnati dalam kehidupan dimasyarakat terdapat 

adanya kelompok-kelompok tertentu yang cukup banyak jumlahnya, kelompok yang 

satu berbeda dengan kelompok yang lain. 

Yang dirnaksud dengan kelompok adalah sekump~an individu-individu yang sating!. 

mengadakan interaksi dan sating mempengaruhi satu dengait yang lain. 

Seperti yang dikemuktakanS.~-l!~li~~sebagai berikut: 

" A collection of individuals who have ~some characteristic in common or who are 

pursuing a common goal. Two or more persons who interac in any way constitue a 

group. It is not necessary, however, for the members of a group to interact directly or 

in face to face ." 

f, 
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lJari pengcrtian diatas dapat dikemukakan bahwa kelompok itu dapa·t terdiri 

dari dua orang saja, tetapi juga dapat terdiri dari banyak orang. 

Apa yang dikemukan olch Chaplin tersebut bahwa anggota kelompok itu tidak perlu. 

adanya interaksi secarn langsung, yaitu secara face to face. 

Disamping itu seorang ahli dalam dinamika kelompok memberikan pengertian 

mengenai kelompok itu as two or more people who interact with and influence one 

another. Menurut Sahw satu ciri yang dipunyai oleh semua kelompok, yaitu anggota 

nya sating berinteraksi satu dengan yang lain,-dan karenanya sating mempengaruhi . 

Menurut Snaw dua orang Budi dan Lilik, merupakan suami istri yang saling 

berinteraksi, ini merupakan suatu kelompok, tetapi sejumlah orang yang naik bus 

karena mereka satu dengan yang lain tidak sating berinteraksi, dan tidak. sating 

mempengarnhi, hanya ·merupakan kumpulan (collectic>n) individu-individu. Namun 

diakui bahwa beda antara hanya sekedar kumpulan individu-individu yang tidak ada 

hubungan satu dcngan yang lain dengan kelompok yang tnempunyai sifat interaksi 

kadang-·kadang kabur. 

Dari contoh tersebut diatas Shaw ingin menunjukkan bahwa adanya perbeda 
~· 

an antara apa yag disebut dengan kelompok dan apa yang sekedar disebut sekumpu 

Ian (collection) individu-indivi9u. , 

Pada Budi dan Lilik yang merupakan sebuah keluarga mempunyai sifat'yang berbeda 

dengan orang-orang yang bersama-sama· naik-,... bus. Pada keluarga telah adanya ·' 

struktur tertentu, dalam arti bahwa dalam keluarga telah adanya pembagian tugas · • -

te11entu diantara para anggota yang membentuk kelompok tersebut, ~asing-masing 

mempunyai status dan peranannya se11diri-sendiri. 

Suami istri telah mempunyai tugas masirig-rnasing dan dalam keluarga ada norma-

nortl'la tertentu yang akan mengatur para anggota yang ada dalam kelompok keluarga 

yang bersangkutan. 
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Keadaan ini tidak dijumpai dalam kumpulan orang··Orang·· yang bersama·sama 

naik bus l'vlereka tidak rttempunyai struktur tertentu, dalatn arti diantara rnereka itu 

tidak adanya pembagian tugas pada masing-masing individu. Mereka berkumpul 

k:uena adanya kepentingan yang sama, yang sifatnya hanya sementara, dan pada 

mereka tidak adanya struktur tertentu. Kumpulan individu-individu semacam ini yang 

sering disebut sebagai suatu massa (mass) atau crowd, yang oleh· Sherif dan Sherif ~ 

disebut sebagai kelompok sosial. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka dalam tulisan ini · pengertian kelompok adalah 

sesuai dengan kelompok sosial, sedangkan massa ataupun crowd dengan tegas akan 

di scbut dengan massa. 

1. Terjadinya kelompok 

Manusia disa ~nping sebagai makhluk individual, b makhluk religi juga 

merupakan makhluk sosial. Sebagai -makhluk individual, manusia · mempunyai 

dorongan untuk mengabdi pada kepentingan pribadinya, adanya dorongan untuk 

mengadakan hubungan dengan dirinya sendiri. 

Manusia sebagai makhluk religi mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan 
r 

dengan kekuatan yang ada diluar dirinya, adanya hubungan yang bersifat vertikal, 

sedangkan rnanusia sebagai rnakhluk sosial, manusia rneinpunyai dorongan untuk 

mengadakan hubungan dengan sesama manusia. 

Dengan adanya dorongan pada manusia untuk mengadakan hubungan dengan 

manusia yang lain, maka kemudian terberttuklah . kelompok-kelompok dalam 

kehidupan masyarakat. Namun kenyataan menunjukkan bahwa dalam niasyarakat 

didapati adanya berbagai macam kelompok yang cukup bervarias~, misalnya ada 

kelompok belajar, kelompok pedagang, kelompok tani, kelompok pendaki gunung 

dan sebagainya. Disini dapat dilihat karena manusia mempunyai tujuan yang berbeda 

satu dengan yang lain, maka dapat didapati kelompok yang berbeda satu dengan yang 

lain, karena adanya perbedaan tujuan yang ingin dicapai, misal kelompok belajar 
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akan berbeda dengan kelompok pedagang. Suatu hal yang perlu diinsyafi oleh 

anggota kelornpok ialah bahwa tujuan bersama itu akan dapat dicapai dengan baik 

bila ada kerja sama antai·a para anggota kelompok. 

Karena masing-masing individu yang tergabung dalam kelompok tida.k sama 

kemampuannya, masing-masing mempunyai kemampuan settdiri-sendiri, tnaka ·---- - -----------
sebagai akibat dari keadaan tersebut, terjadilah pembagian tugas dalam ,kelompok 

terscbut sesuai dengc.n kemampuan masing-masing anggotanya. 

Misal tugas seorang ayah berbeda de,ngan seorang ibu, dan berbeda pula dengan tugas 

anak. 

Dengan demikian setelah kelompok terbentuk antara lain karena adanya tujuan yang 

bersamaan, maka kemudian akan muncul struktur dari kelompok yang bersangkutan, 

yang merupakan pembagian tunas dari anggota kelompok tersebut sesuai dengan 

kemampuan masing-mnsing. 

2. Macarn-macam kelompok 

Kelompok ternyata ada bermacan\-macam jenis, yaitu : 

I . Kelompok Primer 

2. Kelompok Sekunder 

Kelompok Primer 

Kelompok primer yaitu . kelompok yang mempunyai interaksi sosiat yang 
' 

cukup intensif, cukup akrab, hubungan antara anggota satu dengan anggota lain 

cukup baik. Kclompok ini juga sering disebut face to face group, anggota kelompok 

satu sering bertemu dengan anggota kelompok yang lain, sehingga para anggota 

kelornp0k sating kenal mengenal dengan baik. Misal keluarga, kelompok belajar, 

kelornpok rukun tetangga. Peranan kelompok primer dalam perkembangan dan 

kehidupan individu baik sebagai makhluk individual, makhluk sosial rflaupun sebagai 
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makliluk relig,i sartgat penting. Dalam keluargalah sebagai kelompok primer anak 

mc11gala1r i proses sosial isasi yang pertama-tama. 

Kelompok sckunder 

Kelompok sekunder yaitu kelo1npok yang mempunyai interaksi yang kurang 

mendalam bila dibandingakan dengan kelompok pfimer. Hubungan anggota satu 

dengan yang lain kurang mendalam, karenanya hubungan anggota satu dengan 

anggota yang lain agak renggang, tidak seintensif seperti pada kelompok primer. 

Hubungan pada kelompok sekunder lebih bersifat formal, obyektif, atas dasar logis 

rnsional, kurang bersifat kekeluargaan. Sedangkan pada kelompok primer 

hubungannya justru sebaliknya, lebih bersifat infonnal, subjektif, atas dasar perasaan 

dan atas dasar kekeluargaan. 

Disamping apa yang telah dipaparkan diatas kelompok juga dapat dibedakan 

atas : I. Kelompok resmi atau formal . } y 1 1.). , .. ..,/, ·2. 
· . . . . 1~r ft l( a1

({) Cvv1 01 , , r fl ::· ryt= . 
2. Kelompok t1dak resm1 atau informal 

Perbedaan ini lebiL dilihat dai+ segi pernyataan norma-normanya, sedangkan . __ _.. ___ _ 
perbedaan yang dipaparkan dimuka lebih mendasarkan atas tingkatan interaksinya, 

- -----
menda.lam tidaknya interaksi yang ada dalam k~lompok tersebut. Pada kelompok 

resrnl, ·rio;ma ~normanya dinyatakan sedi'ra tertulis, sedangkan pada kelompok yang 

tidak resmi n~rma-normanya tidak dinyatakan secara tertulis, tidak dinyatakan secara 

formal. Misal suatu organisasi, ini merupakan kelompok resmi atau fonnal, norma-

normanya tercermin dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, peraturan-

peraturan dinyatakan secara tertulis, secara formal. Sedangkan keluarga misalnya 

merupakan kelompok tidak resmi atau kelompok informal, norma-norrna tidak 

dinyatakan secara tertulis, sekalipun tidak ada yang menyangkal bahwa dalam 

keluarga itu ada norma-norma tertentu. 
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3. Nor ma Kelompok 

Dengan terjadinya atau terbentuknya kelompok, maka akan terber1tuk . pula 

norma kd ompok . Yang dimaksud dengan norma kelompok ialah pedollian-pedoman 
' 

yang rnengatur perilaku atau perbuatan anggota kelompok. ' 

Karena nonna itu berada dan berlaku dalam kelompok, maka norrna itu merupakan 

norma dari kelompok yang bersangkutan. 

Norma selalu tercapai dalam kelompok, bagaimanapun kecilnya suatu kelompoic. 

Misal dalam keluarga yang mempakan kelompok yang terkecil, tetapi keluarga juga 

mempunyai uorma-norma tertentu yang berlaku bagi keluarga yang bersangkutan. 

Dalam organisasi juga terdapat nom1a-norma tertentu yar1g berlaku dal,am organisasi 

yang bersangkutan. 

Karena adanya berrnacam-macam kelompok, maka norma yang ada dalam suatu 

kelompok tertentu , rnungkirl tidak berlaku untuk kelompok yang lain. Nonna yang 

berlak11 dalam suatu keluarga tertentu, mungkin tidak berlaku bagi keluarga yang lain. 

Bagaimana sikap atau tanggapan aitggota kelompok terhadap norm.a 

kelompok dapat bermac-am-macam. 

Ada yang tutiduk dcngan norma kelompok dengan terpaksa karena ia tergabung 

dalam kelompok yang bersangkutan, tetapi juga ada yang tuf1duk dengan norma. 

kelornpok dengan penuh pengertian dan penuh kesadaran, hingga norma kelompok 

dijadikan normaqya sendiri. Yang akhir inilah yang dis~but individu itu 

menginternalisasi norma kelompok, ilorma kelompok dijadikan norma pribadinya. 

Dalam hal ini ind1vidu dap.<tt ikut rnembentuk norma kelompok yang bersangkutan, 

namun disamping itu dapat juga terjadi individu tinggal mengambil oper nonna 

kelompok yang telah ada . 

Dalam kasus pertama, dima:ta _ individu~~~tu~ nonna kelompok yang 

kemudian nonna kelompok tersebut diinternalisasi oleh individu yang bersangkutan, 
-- - -- -·---- -- ----------------------- ---- - · 

ini yang disebut pembentukan norrna yang otonom. 
_.:.-::--
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Scdangka11 dalam kasus ke-2 dimana individu t.idak ikut membentuk norms 

kdompok, dan individu menginternalisasi nonna kelompok yang telah ada, ini yang 

discbut pembentukan nonna yang hetcronom. 

Bila seseorang telah menginternalisasi norma kelompok yang berarti norma 

kelompok telah menjadi norrnanya sendiri, maka dapat dipastikan bahwa individu 

yang bersangkutan tidak atau jarang melanggar nonna-norma yang telah digariskan 

dalam ke!ompok, karena norma kelompok telah menjadi normanya sendiri. 

Sebaliknya bila scseorang tunduk pada norma kelompok karena terpaksa, dapat 

dipastikan bahwa individu yang bersangkutan akan sering melanggar nom1a-norma 

kelornpok yang bersangkutan, karena norma kelompok bukan menjadi normanya 

sendiri . 

4. Membership Group dan Referency Group 

Seperti telah dipaparkan clidepan manusia itu mempunyai dorongan untuk 

mengadakan hubungan dengan manusia yang lain, yang akhirnya membentuk 

kelompok-kelompok tertentu dengan norma-norma tertentu pula. Karena kelompok 
I 
I ·,1 yang satu mungkin berbeda dasar pembentukannya dengat1 kelompok lain, maka 

kemungkinan normanya juga berbeda. 

Kelompok dimana individu secara..rii4ruenjadi anggota dari kelompok yang 

bersangkutan, kelompok ini yang disebut sebagai membership group dari individu 

yang bersangkutan. Adalah hal yang diharapkan bila para at1ggota yang tergabung . . 

dalam suatu kelompok, akan mentaati atau mengintemalisasi norma kelompok yang 

bersangkutan, seperti yang telah dipaparkan didepan. Jadi kalau si . Dadap menjadi 

anggota kelompok A tersebut sehingga segala nonna yang ada dalam kelompok A 

akan dijadikan norma pada diri si Dadap. ,Adalah hat yang ideal bila norma-norma 

dalarn kelompok akan menjadi norma dari masing-masing individu yang tergabung 
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dalam kelumpok tersebut. Bila ini h!1jadi, meteka itu rnengidentitikasikan dirinya 

denga11 nonna-norma kelompok. 

Tetapi ada kcrnungkinan bahwa anggota sesuatu kelompok tidaklah 

mengambil oper atau tidak mengidentifikasikan dirinya dengan norma-norma yang 

ada dalam kelompoknya, justru mengambil oper norma-norma yang ada dalam 

kelompok lain . Salah satu sebab yang memungkinkan te1jadinya hat tersebut karena 

nonna itu dapat merubah sesuai dengan perkembangan keadaan, · maka adanya 

kemungkinan seorang anggota akan Jebih condong pada norma dari kelompok fain . 

daripada nomrn ran.I yang ada dalam kelompoknya. 

Kelompok yang norma-normanya ,diambil oper, atau kelompok yang diidentifikasi . 

-----oleh seseorang. Kelompok tersebut merupakan kelompok acuan atau reference group 

dari individu yang bersangkutan. Misal kasus si Dadap tersebut diatas, ia tidak 
• 

mengambil oper norma-nortna yang ada dalam kelompok A, tetapi justru tnengambil 

oper norma-norma yang ada dalam kelompok B, maka kelompok B tersebut 

merupakan kelompok acuan atau reference group dati si Dadap. Bila hal ini terjadi, 

' 
maka pada si Dadap terjadi sesuatu yang sebenarn·ya tidak diharapkan, yaitu bahwa 

secarn riil si Dadap ada dalam kelompok A, tetapi secara ~ ada dalam kelompok 

B. Dengan kata lain kelompok A merupakan membership group dari si Dadap, 

sedangkan kelornpok B merupakan kelompok acuan atau reference groupnya, jadi 

membership groupnya tidak rnenjadi satu dengan kelompok acuannya. Dalam 

keadaan demikian pada umumnya individu akan mengalanii kesulitan-kesulitan, 

karena satu arah ke membership group, sedangkan arah yang lain ke reference group. ____ .. ____ - ------

Merupakan hal ideal bila membership group itu menjadi satu dengan reference group. 

II. Kepemimpinan 

Masalah kepemimpinan mempakan masalah yang telah tua, sejak manusia 

berkelompok disitu telah timbul masalah kepemimpinan, ~ berarti bahwa 
kV)~ 
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- ------
- --- - - -

kcpcmimpinan rnenynngkut kelompok, dan orang .. ornng yang mengambil pimpinan 

dalam ktJlompok . Namun demikia11 kepemimpinan tidak hanya terlihat pada manusia, 

tetapi padn kalangnn hewanpun tampak juga masalah kepemimpinan ini . 

Pada dunia hewan pemimpin akan selalu berjalan didepan dan meinberikan 

arah kcpada yang dipimpinnya. Pada anak-anak akan terlihat siapa yang menonjol 

n t" dalam pera011ya untuk mengatur teman-temannya, dialah pemimpinnya. 

f>a.da gang dikalangan remaja, mereka juga mempunyai pemimpin sendiri dengan ciri-

ciri tertentu. Pada dunia mahasiswa terdapat tokoh-tokoh mahasiswa yang 1lianggap 

sebagai pemimpin dengan ciri-ciri tertentu pula. Masalah kepemimpinan Juga 

didapati didalam dunia usaha, politik, militer dan kelompok-kelompok lain. 

Dengan contoh-contoh tersebut dapatlah dikemukakan bahwa dalam bidang 

apapun dan dinegara manapun rryasalah kepemimpinan akan selalu dibutuhkan, 

karena dalam manusia berkelompok diperlukan orang yang memberikan pimpinan 

kepada kelompok tersebut. Oleh karena itu masalah kepemimpinan cukup menarik 

perhatian banyak ahli baik mengenai konsep-konsep maupun mengenai penelitian-

pcnelitiannya. 

I. Pengertian 

Suatu hal yang wa1ar adanya beberapa pendapat para ahli mengenai 

kepernimpiilan ini . Hal tersebut antara lain disebabkan karena sudut pandang yang 

berbeda antara ahli dengan ahli yang lain. Beberapa pengertian yang diajukan oleh 

Andrews yang dikutip oleh Fielder adalah sebagai berikut : 

- Leadership is the exercise of authority and the making of decision (Dubin, 1951 ). 

- Leadership is the process or in fluencing group activities toward goal setting and 

goal achievement (Stodgill, 1950) 

- The leader is one who succeds in getting others to follow him (Cowley, in himpill, 

1954) 
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- The ~eaucr is 011e who creates the most effective change in group performance 

(Catt el , 1953) 

- The leader is that person identified and accepted as such by his followers . 

(Stanford, 1949). 

Dari contoh-contoh tersebut diatas memberikan gambaran bervariasinya para 

ahli memberikan pengertian rnengenai pemimpin dan kepernimpinan. Namun · 

demikian dalam mendeskripsikan kepemimpinan senantiasa terdapat variabel-

variabel : 

1. Adanya seorang peminipiri. 

2. Adanya kelompok yang dipimpin 

3. Adanya tujuan atau sasaran yang ingin dicapai 
? 
' 

4. Adanya aktifitas 

5. Adanya interaksi 

6. Adanya otoritas 

Pengertian kepemimpinan merupakan suatu deskripsi tentang kegiatan seseorang 

yang dinilai sebagai pemimpin, dan terdapat aspek-aspek : 

I. Posisinya sebagai pusat . 

2. Peranannya sebagai pemberi arah 

3. Sebagai penggerak dari suatu aktivitas 

4. Memberikan bentuk dalam kegiatan secara terarah clan jelas. 

2. Fungsi Pemimpin 

Dimuka telah dipapar n1engenai pemimpin dan kepemimpinan. Terlihat 

bahwa teori yang satu berbeda dengan teori yang lain. Demikian pula mengettai 

masalah fungsi pemimpin juga terdapat perbedaan pandangan antara ahli satu dengan 

ahli yang lain. Berkaitan dengan hal tersebut Gerungan rnengutip pendapat Ruch 

adanya tiga tugas atau fungsi utama dari pemimpi-n yaitu : 
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l . S<:x)rang pemimpin bcrtugas mem!Jetikan struktur yang jelas dari situasi-situasi 

yang rnrnit yang dihadapi oleh kelompoknya (Structuring the situation) 

2. Scorang pemimpin hertugas mengawasi dan menyalurkan perilaku kelompok yang 

dipimpinnya (controlling group behavior). lni juga berarti bahwa seorang pemim-

pin bertugas rnengembalikan prilaku anggota kelompok dan kelompok itu sendiri. 

3. Seorang pemirnpin bertugas scbagai jum bicara kelompok yang dipimpinnya 

(.«pokehlan of the group). Seorang pemimpin harus dapat merasakan dan menerang 

kan kebutuhan -kebutuhan kelompok yang dipimpinnya kedunia luar, baik menge-

nai sikap kelompok, tujuan, harapan-harapan ataupun hal-hal yang lain. 

3. Tipe-tipe Pemi mp in 

Mengenai bagairnana tipe pemimpin, dianta1·a para ahli ternyata juga terdapat 

pendapat yang hcrbcda-bcdn, sesuai deflgan sudut pandang masing-masing ahli. Hal 

tcrscbut mcrupakan kcwajarari sesuai dengan sudut pandang ahli yang bersangkutan. 

Lewin dan kawan-kawan beq)endapat ada tiga macam tipe'kepemimpinan, yaitu: · '; 

I. Tipe otol'itrr yaitu pemimpin tersebut dalam memberikan kepemimpinannya 

menggunakan otoritas yang ada padanya, pada umumnya memberikan perintah 

dengan paksaan, mcmaksakao apa yang ada dalam diri pemimpin agar dapat diterim~ 

oleh orang yang dipimpin . 

2. Tipe dernokratik dimana pemimpin memberikan kesempatan pada yang dipimpin 

untuk ikut aktif am bi l bagian, ikut urun rembug dalam proses kepemimpinannya. 

3. Tipe Laissez Faire yaitu dimana pemimpin memberikan kebebasan sepenuhnya 

kepada yang dipimpin, pemimpin tidak ikut aktif dalam kegiatan kelornpok yang 

dipimpinnya, tidak ikut aktif dalam menentukan tujuan kegiatan kelompok, tidak ikut 

aktif l:iagainnna cara pencapaian tujuan tersebut dan sebagainya. 

Dengan demikian dapat dikernukakan bahwa ,_ tipc pem1mp111 yang berbeda akan 

mernbawa perbcdaan dalam gaya kepemimpinAnnya. 
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' 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB VI 

MASSA 

I. Pengertian 

Manusia disampiug bcrdiri sendiri sebagai seorang pribadi, pada suatu waktu 

juga bcrhubu11gan dcngan 111anusia lain dan tergabung dalam suatu kelompok, tetapi 

pada waktu yant~ la.in rnungkin juga tergabung dalam suatu kumpulan orang-orang 

yang cukup besar atau dalam suatu massa. 

Psikologi yang khusus mempelajari tentang masa ini ialah psikologi massa. 

Yaitu psikologi yang khusus mempelajari prilaku manusia dalam looseJ_y_Qrganize_d 
• I 

gmpp (!G. lOrnpz>'X' (1an9 f0..1ror'j) 1f'JmJXf'o;1ir, c£1mrrn9 tKO:itt-:- . 
J). On-/(Jro . <?Jn5A16TO tcc(ff?l/a ·fr~r<. em.1_)/<0(Z!1~ .':w1-t ~I •:ro mrr-"f\V»1f 

Yang dapat rhpandang sebaga1 pelopor dan ps1kolog1 masssa mt 1alah Gustav Le Bon. 

f''.~ ikologi' massa dapat dipandang scbagai embrio dari psikologi sosial, yang dalam 

pe1kcmba11p.Hnnya kcrnudian justru psikologi sosial dapat berkcmbang lebih cepat dan 

scakan-akan rnendesak psikologi massa. 

Psikologi massa kcrnudiC1 :1 banyak dikupas sebagai bagian dari psikologi sosial, salah 

satu sebab karena scope psikologi sosial lebih luas daripada psikologi massa. 

Scperti tc lah disinggung didcpan yang dimaksud dengan massa (mass) atau 

crowd adalah suatu bcntuk kumpulan individu-individu, dalam kumpulan itu tidak 

terdapat adanya struk1ur, dan pada umumnya massa berjumlah orang banyak, dan 

berlangsung tidak lama . 

Namun dcmikian diakui adanya pcngertian yang tervariasi mengenai massa ini, misal 

yang <likcmukakan oleh Gustav Le Bon, bahwa massa itu merupakan suatu kumpulan 

orang banyak, berjumlah ratusan atau ribuan, yang berkurnpul clan rnengadakan 

huhungan untuk scmcntara waktu , karcna minat atau kcpentingan bersama yang 

sementara pula. 

Misal orang yang melihat pertandingan sepakbola, orang yang rnclihat bioskop dan 

sebagainya . 
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Disartiping itu Mennick mempunyai pandangan yang lain, yang membedakan 

antara massa alrntr·1k dan massa konkrit. 

Massa abstrak adalah sekumpulan orang-orang yang didorong oleh adanya persamaan 

minat, persamaan perhatian, pcrsamaan kepentingan, persamaan tujuan, tidak adanya 

struktur yang jelas, tidak terorganisir. 

Sedangkan yang dimaksud dengan massa konkrit adalah massa yang mempunyai ciri

ciri adanya : 1. adanya ikatan bathio. yang didapat karena persamaan kehendak, 

persn.maan tujuan, persamaan ide dan · sebagainya, 2. adanya persamaan nonna , 

mereka mempunyai peraturan sendiri, kebiasaan sendiri dan sebagainya. 

3. Mempunyai struktur yang jelas , didafarrinya 't'ela'h ada pemimpin tertentu: 1 

Antara massa abstrak dan massa konkrit kadang-kadang mempunyai hubungan, 

dalam arti bahwa massa abstrak dapat berkembang atau berubah me11jaai massa 

konkrit, dan sebaliknya massa konkrit dapat berubah menjadi massa abstrak. 

Park and Bugges membedakan antara massa aktif dan massa pasif. Massa 

aktif disebut Mob, sedangkan massa fjasif disebut audience. 

2. Sifat-sifat Massa 

Menurut Gustav Le Bon, massa itu tnempunyai sifat-sifat psikologis 

tersendiri. Orang yang tergabung dalam suatu massa akan berbuat sesuatu, yang 

perbuatan tersebut tidak akan diperbuat bila individu itu tidak tergabung dalam suatu 

massa,sehingga massa itu seakan-akan mempunyai daya melarutkan individu dalam 

suatu massa, melarutkan individu dalam jiwa massa. Sperti yang dikemukakan oleh 

Durkheim bahwa adanya Individual Mind dan Collective Mind, yang berbicara ~tu 

dengan yang lain. 

Menurut Gustav Le Bon dalam massa itu terdapat apa yang dinamakan hukum mental 

unity atau law of mental unity yaitu bahwa dalam massa adanya kesa.tuan mind, 

kesatuan jiwa. 
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tersimpan dalam bawah sadar, yang pada suatu ketika akan muncul kembali diatas 

sadar bi la k\iadaan memungkinkan. 

Banyak teori yang mengupas tentang sm1ktur psibadi manusia salah satu 

pendapat dikemukakan oleh Freud menyatakan bahwa struktur pribadi manustft itu 

tenliri dari tiga, yaitu : 

I. Das Es ata~1 the Id, yaitu berupa dorongan-dorongan, nafsu-nafsu yang pada 

dasarnya dorongan-dorongan tersebut membutuhkan pemenuhan, ingin 

muncul, ingin keluar. 

2. Das Ich atau the Ego, yang merupakan sensor untuk menyesuaikan dengan 

keadaan disekitarnya, terutama dengan norma-norma yang ada, disini 

berfungsinya pikiran. 

3. Das Uber lch atau super ego, mempakan kata hati, yang berhubungan dengan 

baik buruk. 

Bila Das Es mau keluar, tetapi tidak diperbolehkan oleh Das lch, karena tidak 

sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat maka dorongan-dorongan 

atau das es kemudian ditekan masuk dalam kompleks terdesak, masuk dalam bnwah 

sadar. Apa yang masuk dalam kompleks terdesak tidak mati, tidak hilang, tetapi 

dalam keadaan laten, sehingga apabila ada kesempatan akan muncullah hal-hal yang 

ada dalain kompleks terdesak kepemukaan, kealam sadar. 

Pemunculan tersebut terjadi bila sensor, yaitu das ich dalam keadaaan tidak aktif atau 

kurang baik berfungsin,ya. 

Dalam kehidupan bermasyarakat adanya norma-norma atau aturan tertentu, 

yang men1pakan pedoman-pedoman atau batasan-batasan yang membatasi gerak atau 

perilaku anggota masyarakat. 

Dengan adanya norma-norma itu sebagai anggota masyarakat yang baik tidak dapat . 

berbuat seenaknya, jadi ada tata tertib yang mengatur perilaJcu ·atau perbuatan anggota 

masyarakat. lni berarti nonna-norma itu berfungsi mengha langi dorongan-dorongan 
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yang it1gin n1e11dapat petnuasan, karona the Ego yang berfungsi menyesuaikan dengan 

keadaan Hngkungan yaitu menyesuaikah dengan norma-nortna yang ada ·daltutt I 

masyarakat. 

Tetapi kalau jumlah individu itu banyak, maka individu merasa dirinya cukup 

i 

kuat untuk menghadapi atau me·nentang norma-norma yang dianggapnya menjadi 

penghalang itu. Dengan tnereka menjadi satu, orang yang semula takut, ketakutan itil 

mcnjadi berkurang utau bahkan hilang; orang yang semula ragu-ragu menjadi tidak 

ragu-ragu lagi, dan akhirnya penghalang tersebut dilanggar, sensor tidak lagi mampJJ 

bekerja dengan baik, dan individu merasas bebas, dan apa yang ada dalam komplek 

terdesak muncul dipermukaan. Dengan demikian orang yang tergabung dalam suatu 

massa mcrasa tidak takut lagi melanggar norma-nonna yang ada, hal-hal yang 

disimpan dalam komplek terdesak yang betsifat laten tersebut muncul keluar, 

merealisasikan dirinya dengan bertindak, berbuat semaunya tanpa kendali . Karena 

I 
itu dalam suasana massa sering pula dikeinukakan sebagai dalam suasana hipnosa, ini 

·berarti bahwa orang-orang dalam massa itu kurnng atau tidak menyadari perilakunya. 

Dalatn kcadaan yang dcmikian ini yang berkuasa hanyalah dorongan-dorongan saja, 
---\------

dan pikiran sudah tidak bcrperan lagi . ltulah sebabnya menga_Qa tindakan massa itu _w ___ - - - -

sering ber~\f.~Ld~~lll.!~Jf, buas dan tidak meng~!_'@l__kon!R!omi, dan tindakan massa 
-··-~------ -- ·----- ... . -..... 

keadaan noqnal . 
·---------

Atas dasar uraian tersebut diatas, dapat dikemukakan salah sat1~ analisis 

mengenai perbuatan massa adalah berdasarkan atas faktor p8ikologis yang 

mendasarinya, yaitu orang bertindak dalam massa atas dorongan-dorongan atau 

keinginan dan sebagainya yang muncul dari bawah sadar yang semula ditekannya. 

Karena itu bila banyak hat yang ditekan me.rup_ak~atu per~yan_g_kurang-baik, -- . -- - - -------·--·· ---

sebab pada suatu waktu dapat muncul° dipermHkaan bila keadaan memungkinkan, 

salah satu bentuk adalah dalam massa. 
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----1 

-·- ·-------- -------·-- --~ rl'=.W.." ........._,....._ ___ _ 

Berkaitan clengan hal tersebut, dapat diambil langkah"'langkah untuk 

pencegahannya, yaitu : 

I . Menghindarkan hal-hal yang sekiranya dapat menimbulkan kekecewaan atau ,.,. 

fius1asi, karena hal ini dapat merupakan sumber terjadinya massa aktif. 

Dengan mencegah timbulnya kekecewaan ini hal-hal yang tidak diinginkan dapat 

dihindarkan. 

2. Menampung pendapat-pendapat yang mungkin ada masalah, agar dapat segera 

diatasi . 

3. Sebagai pemimpin yang baik harus dapat memberikan contoh kepada yang dipim 

pinnya. Bila pemimpin tidak dapat memberikan contoh yar.g baik, jangan mengha 

rapkan bahwa yang dipimpinnya akan berbuat baik. Dengan contoh yang baik dari 

pemimpin, ini akan dapat menghindarkan hal-hal yang dapat menimbulkan frustasi . 

4. Sebagai seorang pemimpin sebaiknya bi la memberikan janji-janji, janji-janji itu 

perlu ditepati. Bila sekiranya tidak dapat ditepati janji-janji tersebut, sebaiknya 

jangan memberikan janji-janji karena hal ini dapat menimbulkan frustasi. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l3All Vll 
' . ~" 

SI KAP 

1. Pengantar 

Sikap n1ernpakan masalah yang penting dan menarik. 

psikologi, khususnya psikologi sosial. Bahkan ada sementara ahli ~ ~:eer"JI•-•• 

bahwa psikologi sosi!tl menempatkan masalah sikap sebagai proble 

Sikap yang ada pada seseorang akan memberikan warna atau corak 

perbuatan orang yang bersangkutan. Dengan mengetahui sikap seseo . - : :.,..... 

menduga bagaimana respon atau perilaku yang akan diambii o ,.,.- . 

bersangkutan, terhadap sesuatu masalah atau keadaan yang dihada 

Jadi dengan mengetahui sikap seseorang, 'orang akan mend'~-

kemungkinan perilaku yang timbul dari orang yang bersangkutan 

Keadaan ini menggambarkan hubungan sikap dengan prilaku. 

Dengan pengukuran sikap orang akan dapat mengetahui perbed.'.! 

dengan orang lain, ataupun antara satu kelompok dengan k:e.L - :-: 

demikian, pcnel itian mengenai sikap, khususnya mengenai ma· 

selain dapat digunakan sebagai dasar pengembangan ~ 

mengandung ni lai-ni lai praktis. 

2. Sikap dan Perilaku 

Seperti yang telah dipaparkan didepan apa yang te: s • :. «-""">Ju.&<m;;;iiu 

ei-u·t Q' h--t LtQ.p 
Krech dan Crutenfleld jelas terlihat bagaimana kaitan antara s:u: ~ • 

orang yang bersangkutan. Namun demikian tidak semoo i. -we=~ ~ 
.... 

bahwa perjlaku itu dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pad.a i:,-

Tidak ada jaminan bahwa bila sikap berubah akan mengx:- • '.:1-.a :e:-: ~-rru 

dengan penelitian Leon Festinger timbul pendapat yang mema aang ~-a penlalru 

' itu tidak dilatarbclakangi oleh sikap yang ada pada diri seseorang .. 
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Menurut Myers sampai sekitar tahun 1960 para ahli memandang bahwa 

adanya kaitan antara sikap dengan perilaku . Tetapi pada sekitar tahun 1964 dengan 

penelitian Leon Festinger pandangan tersebt.1t diatas mengalami pernbahan yang 
I 

sangat berarti, seperti yang telah dipaparkan didepan yaitu bahwa perilaku seseorang 

tidak dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada orang yang bersangkutan. Ini berarti 

bahwa asumsi bila sikap berubah, akan mengubah perilaku tidak berlaku lagi . Namun 

demikian menurut Myers pendapat Festinger tersebut merupakan antitesa terhadap 

-41f{esa yaitu pendapat bahwa adanya kaitan antara sikap dengan perilaku. 

Myers berpendapat bahwa perilaku itu merupaka1i sesuatu yang akan kena banyak 

pengan1h dari lingkungan. Demikian pula sikap yang diekspresikan juga merupakan 

sesuatu yang dipengan1hi oleh keadaan sekitarnya . Sedangkan expressed attitude 

adalah merupakan prilaku . Orang tidak dapat mengukur sikap secara langsung, maka 

yang diukur adalah sikap yang menampak, dan sikap yang menampak adalah juga . ' 

perilaku. Karena itu bila orang dapat menetralisir pengamh terhadap perilaku, maka 

dengan jelas bahwa sikap mempunyai kaitan dengan perilaku . Perilaku dengan sikap 

sating bt:rinteraksi, saling mempengaruhi satu dengan yang lain. 

3 . . Pengertian Sikap 

Mengenai pengertian sikap seperti halnya dengan pengertian lain, terdapat 

beberapa pendapat diantara para ahli apa yang dimaksud dengan sikap' itµ . Ahli yang 

1 · !Mltu mempunyai batasan lain bila 9~bandingkan dengan bat~san ahli lainnya. 
. bw. ;.; .: 1· 

· . . u>'. Uptuk mem,berikan gam~~nm1,te~tang hat ini ~h diambiJkan .beberapi 
1 

.. p~pgertian .ya~g diajukan oleh . ~~b~~R,4!?-f~PS ahli, .. antara lain dike~ukakan ole~ ! 
, . . I 

· : / fhyrstonu yaitu memandang si"ap ~ebaga.~ suatu tingkatan afeksi .bai~1yang bersifat 
. . ' ... . 

posit.if maupun negatif dalam hubungan,ny.4.d:engan .objek-objek psikologi.s. 
!"• 

Afe~i ,yang PQSitif yaifu afeksi senang, sedangkan afeksi negatif adalah afeksi yang 

' \id~ menyenangkan. 
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dasar kepada orang tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dalam cara yang 

tertentu yang dipilihnya. 

4. Struktur Sikap 

Seperti telah dijelaskan didepan para ahli dalam membahas mengenai masalah 

sikap cukup menunjukkan adanya pandangan yang berbeda satu dengan yang lain. 

Thurstone mene~ankan pada komponen afektif, pada Rokeach menekankan pada 
. kk1WLL1','4 

komponen~ah konatif. 

erkaitan dengan hal-hal tersebut diatas pada umumnya pendapat yang banyak 

diikuti ialah bahwa sikap itu mengandung tiga komponen yang membentuk struktur 

siJcap , yaitu : 
r 

1. Komponen kognitif, yaitu komponen yang berkaitan 'dengan pengetahuan, 

pandangan , keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubunga.i dengan bagaimana orang 

mempersepsi terhadap objek sikap. 

~ . Kompbnen afektif, yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau 

' 
tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang hat yang positit: sedangkan rasa 

tidak senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini memmjukkan arah sikap 

yaitu positif dan negatif.. 

B. Komponen konatifyaitu komponen yagn berhubungan dengan kecendernngan 

bertindak terhadap objek sikap. ~omg~g~µ ini menunjukkan intensitas sikap yaitu 

menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bcrtindak atau berperilaku seseorang 

teihadap objek sikap. 

:\nalisis Fungsi 

Sikap selain dianalisis dengan analisis struktur atau analisis komponen, juga 

.a rlianalisis dengan analisis fungsi yaitu suatu anal isis mengenai si kap dengan 

.t: Katz sikap itu mempunyai empat fungsi : 
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~\mgsi instrumental, atau fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat. 

Fungsi ini adalah berkaitRll dengan sarana tujuan. Disini sikap metupakan 

rana untuk rnencapai tujuan. Orang memandang sarnpai sejauh mana objek. sikap 

lpat digunakan sebagai sarana atau sebagai alat dalam rangka pencapaian tujuan. 

'.'a objek sikap dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang 

kan bersikap positif tcrhadap objek sikap tersebut, demikian sebaliknya bila objek 

k- >i-r~f(7 
.ikap menghambat dalam pencapaian tujuan, maka orang akan ~h/' negatif 

:erhadap obyek sikap yang bersangkutan . Kafena · fungsi ini juga disebut fungsi 

manfaat, . yaitu sampai sejauh mana rnanfaat objek sikap dalam rangka pehcapaian · 

tujuan. Fungsi ini juga disebut sebagai fungsi penyesuaian, karena dcngan sikap yang 

diambil oleh r.eseorang, orang akan dapat menyesuaikan diri dengan secara baik 

terhadap sekitarnya. Misalnya orang mempunyai sikap anti kemewahan, karena 

dengan sikap tersebut orang yang bersangkutan mudah diterima oleh kelotnpoknya, 

karena ia tergabung dalam kelompok yang anti kemewahan. 

2. Fungsi Pertahanan Ego 

lni mempakan sikap yang diambil oleh seseorang demi untuk 

mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil oleh seseorang pada waktu 
orang yang bersangkutan terancam ke~daan dirinya ata egony~, orang yang .. 

bersangkutan mengnmbil sikap tertentu. Misal orang tua mengambil sikap tertentu 

untuk mernpertahankan egonya, dalam keadaan tei"desak pada waktu diskusi dengan 

anaknya. 

(~. : ~ .. d r,/\ .lNtOt\.l!'IN prrlow1 h'UHmxm~Jf.~ttVJ ~ri) . 
3. Fungsi Ekspresi Ni I ai (1 \M IJl).v-u.v' r-· - I 

Sikap .yang ada -pada diri seseorang ritempakan jalan bagi individu unhlk 

mengekspresikan nilai yang ada dalam dirinya:. Dengan tnertgekspresikari: "difi ·' 

seseorang akan mendapatkan kepuasan dapanhenibijukkan keadaan dirinya. Dengan 

individti mengambil sikap lertentu terhadap nilai tertentu, ini menggambarkan 
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---~.........._ ___ _ iLut'-U---· 

kead&,an sistim nilai yang ada pada individu yang dapat dilihat dari sikap yang 

diambil oleh individu yang bersangkutan terhadap nilai tertentu . 
t · - • 

4. Fungsi Pengetahuan 

Individu mempunyai dorongan untuk ingin menge1ti, dengan pengalaman-

pengaJamannya, untuk memperoleh pengetahuan. Elemen-elemen dari 

pengalamannya yang tidak konsisten dengan ~pa yang diketahui oleh individu akan 

disusun kembali atau diubah sedemikian mpa hingga menjadi konsisten. Ini berarti 

bila seseroang mempunyai sikap tertenttl terhadap sesuatu obyek, rnenunjukkan 

tentang pengetahuan orang tersebut terhadap objek sikap yang bersangkutan. 

6. Ciri-ciri Sikap 

Seperti telah dipaparkan didepan bawha sikap rnenipakan faktor yang ada 

dalam diri manusia yang dapat rnendorong atau menimbulkan perilaku tertentu. 

Walaupun demikian sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong-

pendorong lain yang ada dalam diri manusia itu . Oleh karena itu untuk membedakan 

sikap dengan pendorong-pendorong yang lain . Ada beberapa ciri atau sifat dari sikap 

tersebut . 

Adapun ciri-ciri sikap tersebut adalah : 

1. Sikap itu tidak dibawa sejak lahir 

lni berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan belum membawa sikap-sikap 

tertentu terhadap sesuatu objek. Karena sikap tidak dibawa sejak individu dilahirkan, 

! I ,.', 

ini . berarti bahwa sikap itu terbentuk dalam perkembangan individu yang 

bersangkutan. Oleh karena sikap itu terbentuk atau dibentuk, maka sikap itu dapat 

dipelajari, dan karenanya sikap itu dapat berubah. 

2. Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap 
... : .. 

Oleh karena itt1 sikap selalu terbentt1k atau dipelajari dRlam hubungannya 

dengan obyek-obyek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap obyek tersebut. 
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l-Jubu11gat1 yang pt,sitif atau negatif antara individu dengan obyek tertentu, alcan 

menimbulkan sikap tertentu pula dari individu terhadap objek tersebut. 

3. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga dapat tertuju pada sekumpulan 

objek-objek 

Bila seseorang mempunyai sikap pada seseorang , orang tersebut ak.an 

mcmpunyar kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang negatif . pula kepada 

kelompok dimana seseorang tersebut tergabung didalamnya. Disini terlihat adanya 

ktcenderungan untuk menggeneralisasikan obyek sikap. 

4. Sikap itu dapat berlan3sung lama atau sebentar 

Kalau sesuatu sikap telah terbentuk dan telah merupakan nilai dalam . 

kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada diri orang yang 

bersangkutan Sikap terscbut akan sulit berubah dan kalaupun dapat berubah akan 

memakan waktu yang rclatif lama. Tetapi sebaliknya bila sikap itu belum bcgitu 

mendalam dalam diri seseorang maka sikap tersebut secara relatif tidak bertahan 

lama, dan sikap tersebut akan mudah berubah. ·""' 

5. Sikap itu m_~ngandung faktor perasaan dan motivasi 

Ini berarti bahwa sikap terhadap sesuatu objek tertentu akan selalu diikuti oleh 

perasaan tertentu yang diapit be:·sifat posit if tetapi juga dapat bersifat negatif terhadap 

objek terscbut. Disamping itu sikap juga mengandung l'notivasi, ini berarti bahwa 

sikap itu mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara tertentu 

terhadap objek yang dihadapinya. 

7. Terbentuknya Sikap 

Seperti telah dipaparkan diatas sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dibentuk 

sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan. 

Untuk dapat menjelaskan bagaimana terbentuknya sikap dapat jelas diikuti pada 

bagian sikap berikut · 

' 
I 
I , 

i I 
I 

i 
I. 

t I 
j ~ 

Ji 
i 
I 
I ; 
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} 
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l 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ktor Inte~al 
isiologis 
sikologis 

Reaksi 

Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa sikap yang ada pada diri seseorang 

akan dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisi0logis dan psikologis, serta 

faktor ekstemal. Faktor ekstemal dapat berujud situasi yang dihadapi oleh individu, 

'- . 
norma-norma yang ada dalam masyarakat, hambatan-hambatan atau pendorong yang 

ada dalam masyarakat. Semuanya ini akan berpengaruh pada sikap yang ada pada diri 

seseorang. 

Reaksi yang dapat diberikan individu terhadap objek sikap dapat bersifat 

positif, tetapi juga dapat bersifat negatif. Bagaimana reaksi yang timbul pada diri 

individu dapat diikuti dalam bagan berikut: 
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Faktor eksternal 
- Pengalaman 
- Situasi 
- Norma-norma 
-Hambatan 
-Pendorong 

Reaksi 

Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa sikap yang ada pada diri seseorang 

akan dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisiC'logis dan psikologis, serta 

faktor ekstemal. Faktor ekstemal dapat berujud situasi yang dihadapi oleh individu, 

'- . 
norma-norma yang ada dalam masyarakat, hambatan-hambatan atau pendorong yang 

ada dalam masyarakat. Semuanya ini akan berpengaruh pada sikap yang ada pada diri 

seseorang. 

Reaksi yang dapat diberikan individu terhadap objek sikap dapat bersifat 

positif, tetapi juga dapat bersifat negatif Bagaimana reaksi yang timbul pada diri 

individu dapat diikuti dalam bagan berikut: 
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Kcyakinan proses belajar cakrawala pengalaman Pengetahu~n 

--- L __ ~ [ iRSEPSI I J_ ... _· __ ____.I 
.---~~~~~~~~ 

· OBJEK SIKAP· 

----------~-----~ 

Kognisi Evaluasi 

Kepribadian Afeksi Senang I tidak senang 

Konasi Kecenderungan Bertindak 

Sikap 

F aktor-faktor 
t'ingkungan yang 
berpengaruh 

Objek sikap akan dipersepsi oleh individu, dan hasil persepsi akan diceriminkan 

dalam sikap yang diambil ol ;h individu yang bersangkutan. 

Dalam mempersepsi objek sikap individu aakan dipengaruhi oleh pengetahuan, 

per.galaman, cakrawala, keyakinan, proses belajar, dan hasil proses persepsi ini akan 

mempakan pendapat atau keyakinan individu mengenai objek sikap, dan ini berkaitan 

dengan segi kognisi . Afeksi akan mengiringi hasil kognisis terhadap objek sikap 

sebagai aspek evaluati( yang dapat be1 ": :· .t positif dan negatif. Hasil evaluasi aspek 

afeksi akan mengait segi konasi yaitu merupakan kesiapan untuk memberikan respon 

terhadap obyek sikap, kesiapan untuk bertindak, kesiapan untuk berperilaku. 

Keadaan lingkungan akan rnemberikan pengaruh terhadap objek sikap maupun pada 

individu yang bersangkutan 
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